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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang dilaksanakan di pesantren
Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul “Studi Terhadap Persepsi
Santri Pesantren Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya tentang Relasi Suami
Istri Dalam Kitab ‘Ugid al-Lujayn karya Imam Nawawi al-Bantani”. Penelitian ini
bertujuan menjawab pertanyaan: Bagaimana persepsi santri pesantren mahasiswa
IAIN Sunan Ampel Surabaya tentang relasi suami istri dalam kitab ‘Ugud al-
Lujayn? Apakah terdapat kecenderungan perbedaan atau persamaan persepsi antara
santri putra dan santri putri pesantren mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya?

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data
penelitiannya diperoleh melalui angket, inferview dan dokumentasi, selanjutnya
dilakukan analisa dengan menggunakan pola pikir deduktif indukif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi santri pesantren IAIN Sunan
Ampel Surabaya tentang relasi suami istri dalam kitab ‘Ugid al-Lujayn terdapat dua
kelompok yaitu: kelompok pertama, yang merupakan seluruh responden perempuan
dan sebagian besar responden laki-laki, memandang kandungan kitab ‘Ugid al-
Lujayn banyak menyudutkan perempuan dan terdapat bias gender, sehingga tidak
relevan lagi untuk kondisi sekarang. Hal itu bisa dilihat dari kuantitas pembahasan
dan penafsiran imam Nawawi yang cenderung tekstual. Mereka menghendaki agar
kitab ‘Ugqud al-Lujayn tidak dipahami secara mutlak begitu saja, akan tetapi harus
dipahami secara kontekstual dan dalam menafsirkan nash hendaknya tidak terpaku
pada teks, dengan demikian akan berimplikasi terhadap munculnya relasi suami istri
yang seimbang dan adil. Kelompok kedua, yaitu Sebagian kecil responden laki-laki
memandang wajar-wajar saja, mereka tidak melihat adanya bias gender dan menurut
mereka kandungan kitab ‘Ugud al-Lujayn tidak diskriminatif. Sebab suami dalam
hal-hal yang berkaitan dengan nafkah dan kesejahteraan keluarga adalah orang yang
dibebani tanggung jawab

Secara mayoritas tidak ada perbedaan persepsi antara santri putra dan santri
putri. Mereka berpandangan sama, namun secara khusus terdapat perbedaan
pandangan di kalangan responden laki-laki. Perbedaan tersebut dikarenakan cara
pandang mereka yang berbeda di dalam memahami nash dan kondisi sosial
masyarakat. Bagi mayoritas responden bertambahnya pengetahuan dan informasi
menuntut mereka bersikap modern dan menjunjung tinggi perasaan dan selalu
mengedepankan nilai-nilai ajaran tidak sekedar memahaminya secara harfiah saja.

Dengan demikian bagi yang hendak menjadikan kitab ini sebagi panduan
dalam menjalin relasi suami istri, maka harus melihat secara komprehensif
kandungan kitab ini dengan mempertimbangkan sosial budaya yang berkembang
ketika kitab ini ditulis, sehingga akan terwujud hubungan yang seimbang dan adil.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan bergantinya waktu, maka kondisi atau zaman telah berubah. Hal
itu jelas menuntut kita untuk menyelidiki dan menimbang sekali lagi berbagai
hal termasuk dalam ajaran Islam, misalnya tentang hukum keluarga, karena
bendapat-pendapat lama tentang persoalan itu tidak memadai lagi. Sistem hak-
hak dan tanggung jawab keluarga merupakan salah satu di antaranya.
Selanjutnya terkait kebebasan perempuan dan persamaan hak-haknya dengan
laki-laki, misalnya dalam politik dan pendidikan.

Di antara masalah wacana perubahan sosial yang sedikit banyak
mempengaruhi perubahan hukum yang berkaitan dengan keluarga adalah wacana
relasi gender. Wacana ini hadir di dunia Islam seiring dengan kehadiran
imperialisme Eropa', yang mengusung wacana modernisasi dengan berbagai
bentuk turunannya, seperti westernisasi, sekulerisasi, emansipasi, dan lain
sebagainya. Kehadiran imperialisme tersebut rupanya membuka mata umat Islam
akan keterbelakangan mereka dari barat, di antaranya keterbelakangan

pendidikan perempuan’ dan dalam hal sosial budaya.

! Syafiq Hasyim, Gerakan Perempuan Dalam Islam, (Taswirul Afkar,1999) 9
2 M. Nasrudin, Sidik Hasan, Poros-Poros [lahiyah: Perempuan Dalam Lipatan Pemikiran
Muslim, (Surabaya: Jaring Pena, 2009), 5



Hal di atas juga yang memicu timbulnya keinginan umat Islam untuk
mengadakan perbaikan terhadap status dan derajat kaum perempuan, baik
melalui penetapan kebijakan oleh pemerintah atau melalui gerakan-gerakan
sosial yang kemudian dikenal dengan istilah feminisme sebagaimana di barat,
dengan target salah satunya adalah meningkatkan status dan kedudukan
perempuan dalam relasi keluarga.3 Di negara kita yang mayoritas ummat Islam,
dominasi suami terhadap istri mulai mengalami pereduksian seiring dengan
munculnya proses modernisasi seperti dijelaskan di atas, yang memang
memberikan kontribusi yang signiﬁkanlterhadap pereduksian bias jender yang
sudah lama menghegemoni masyarakat Muslim.

Namun, perlu dicatat bahwa perubahan tradisi yang sudah lama
memerlukan proses waktu yang panjang. Pemberdayaan perempuan yang
ditandai dengan lahirnya diskursus femhﬁsme yang muncul sekaligus sebagai
protes terhadap tradisi yang telah memasung hak-hak perempuan, yang
kemudian berkembang menjadi gerakan terorganisir yang berupaya untuk
mendekonstruksikan pranata sosial yang dianggap menjadi alat legitimasi bagi
timbulnya paraktek-praktek penindasan perempuan. Misalnya di Indonesia
banyak berdiri lembaga yang berupaya membela kaum perempuan, seperti: LKP2
(Lembaga Konsultasi Pemberdayaan Perempuan), Komnas Perempuan, Serikat

Perempuan Anti Kekerasan, dan lain-lain.

3 Khoirudin Nasution, Status Wanita di Asia Tenggara. Studi Terhadsp Perundang-
Undangan Muslim Kontemporer Indonesia dan Malaysia, (Jakarta: ISIN, 2002), 10



Sebenarnya dalam Islam, jenis laki-laki dan perempuan sama di hadapan
Allah. Memang ada nash yang menegaskan bahwa para laki-laki adalah
pemimpin para perempuan, akan tetapi kepemimpinan ini tidak boleh
mengantarnya kepada kesewenang-wenangan, karena dari satu sisi lain al-Quran
memerintahkan agar suami dan isteri hendaknya mendiskusikan dan
memusyawarahkan persoalan mereka bersama.*

Dalam hal ini sebenarnya al-Quran secara tegas menyatakan bahwa laki-
laki bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, karena
itu, laki-laki yang tidak memiliki kemampuan material dianjurkan agar
menangguhkan perkawinan. Namun bila perkawinan telah terjalin dan
penghasilan suami tidak mencukupi kebutuhan keluarga, maka al-Quran
menganjurkan agar tolong menolong dalam artian isteri hendaknya membantu
suaminya untuk menambah penghasilan.’ |

Jika demikian halnya, maka pada hakekatnya Islam memandang
hubungan suami isteri, laki-laki dan perempuan adalah hubungna kemitraan.
Islam telah mengatur hubungan antara suami dan isteri dengan prinsip
kesetaraan melalui instrument hak dan kewajiban. Suami dan isteri sama-sama
dituntut untuk melaksanakan kewajibannya masing-masing serta diharuskan

untuk menghormati hak patnernya. Al-Qur’an secara tegas menggambarkan pola

* Nasaruddin Umar, Argumen Kesctaraan Jender perspektif al-Quram Pengantar M
Quraisyhab, (Jakarta: Paramadina, 2001), xxxii
5 Ibid. h.xxxiii



tatanan dan relasi yang seimbang antar suami dan isteri dengan menyebut prinsip
kesetaraan sebanyak sepuluh kalinya dalam satu ayat.®

Allah berfirman dalam surat al-Ahzab ayat 35:
cllally Gialals il Gutly oty Guddl oladadds Gsladd O
Splally Gpattially ohiaially coiiaitlly oles iy Gty olially Gyplialy
Wit ety i o 4l Sl st el 1l otlasdy adsyd Caliids

Artinya: “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan-
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya,
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allal, Allah
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar”’

Selanjutnya, dalam pandangan Islam jelas bahwa laki-laki dan perempuan
memiliki kapasitas hak dan kewajiban yang sama sebagai hamba tuhan. Masing
masing memiliki hak untuk bisa menjadi seorang hamba yang baik, prinsip
kesetaraan ini bisa dilihat misalnya dalam tradisi sufi yang mengajarkan bahwa
derajat al-Insan al-Kamil (manusia yang sempurna) tidak menjadi wilayah

jangkauan kaum laki-laki saja, sebab kaum perempuan juga bisa memiliki

kapasitas untuk mengakses derajat tersebut.

6 Toha Hamim, Relasi Suami Dan Isteri: Tinjauan Tentang Aktualisasi Hak Serta Kewajiban
Suami Dan Isteri Dalam Masyarakat Muslim, (Surabaya: Paramedia, 2000), 262
? Depag Ri, A/-Qur’an Dan Terjemahnys, (Bandung: Syamil Cipta media, t.t), 673



Kesederajatan dalam tradisi sufi di atas tidak nampak pada perlakuan
fugaha terhadap laki-laki dan perempuan. Pengkajian terhadap pemikiran hukum
mereka menunjukan terjadinya bias gender dalam berbagai keputusan yang
mereka berlakukan kepada laki-laki dan perempuan. Suami tidak hanya
menerima otoritas untuk mengatur urusan keseharian isteri, tetapi juga persoalan
keagamaannya. Dalam figih misalnya: seorang isteri tidak diperkenankan
menunaikan puasa sunnah tanpa mendapatkan persetujuan dari suaminya.8
Hanya sebagian kecil ulama yang memandang bahwa tugas-tugas
kerumahtanggaan seperti masak dan lain sebagainya, merupakan kepedulian
terhadap keluarganya bukan sebagai kewajiban yang harus ditunaikannya.’

Padahal, Islam jelas mempunyai karakter sosial yang mendasar, dan
dalam hubungan keluarga, keluarga adalah inti masyarakatnya. Islam cenderung
memandang sebuah keluarga sebagai sesuatu yang mutlak baik dan mendekati
suci. Disamping memberikan ketentraman dan dukungan timbal balik dan saling
pengertian antar suami istri, fungsi yang jelas dari keluarga adalah: memberikan
saluran cultural dan legal yang dapat diterima dalam memuaskan naluri seksual
maupun untuk membesarkan anak sebagai generasi baru. Sistem dukungan dalam

keluarga untuk menciptakan ketenangan pikiran dan ketentraman bagi perjalanan

8 Ibnu Hajar Al-Haitami, A/-Minhajul Qawim, (Surabaya: Darul abidiin), 127
® Hamim, Relasi Suami Isteri, 267
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para intelektual Barat sebagai ajaran yang bukan saja melestarikan, tetapi lebih
jauh lagi sebagai pembuat dominasi laki-laki atas perempuan.

Salah satu yang menjadi sorotan adalah pondok pesantren, mercka
menganggap pesantren sebagai embrio munculnya pemikiran radikal, pemikiran
yang sempit dan cenderung tekstual dalam memahami nash, misalnya dalam hal
hubungan suami isteri pesantren sangat lengket dengan kitab ‘Ugud al-Lujayn
karya Imam Nawawi al-Bantani yang penjelasannya dianggap banyak yang
menyudutkan perempuan dan cenderung patriarkhi.

Dan jika melihat komunitas santri, khususnya pesantren salaf, mereka
merasa nyaman mengakses wacana-wacana patriarkhi yang pada akhirnya akan
menggiring mereka untuk meyakini semua itu sebagai doktrin agama yang tidak
bisa ditawar lagi, hampir seluruh pesantren salaf kondisinya seperti ini.

Hal ini terbukti dengan keberadaan kitab ‘ Ugud al-Lujayn yang dalim |
pembahasannya sangat nampak kecenderungan terhadap perspektif patriarkhi,
masih dipandang oleh komunitas santri pesantren salaf sebagai kitab yang paling
representatif untuk pembicaraan mengenai hubungan suami isteri. Sampai saat
ini masih dipertahankan, dibela, dan dipandang memiliki relevansi dengan zaman
dan kondisi yang bagaimanapun. Dan jika orang bertanya tentang hak-hak dan
kewajiban suami istri maka kitab ini menjadi rujukan pertama dan utama.
Bahkan jika muncul kritikan terhadap kitab itu, maka pembelaan dari pesantren

salaf bermunculan.



Kondisi semacam ini yang mendorong penulis untuk melakukan sebuah
penelitian terhadap pesantren yang santrinya sering bersentuhan dengan masalah
gender dan berasal dari berbagai pesantren di Indonesia. Untuk mengetahui
bagaimanakah sikap dan pandangan santri terhadap konsep relasi suami isteri
yang ditawarkan oleh imam Nawawi dalam kitabnya Ugqud al-Lujayn. Dengan
melihat komunitas santrinya yang berstatus mahasiswa, yang notabene
mahasiswa pilihan dari berbagai pesantren di Indonesia, karena mahasiswa IAIN
Sunan Ampel mayoritas adalah mahasiswa beasiswa dan berasal dari pondok
pesantren yang vareatif yang kemudian tinggal di pesantren mahasiswa IAIN
Sunan Ampel Surabaya. Hal ini tentu akan bisa melahirkan persepsi dan cara
pandang yang menarik untuk dijadikan bahan pertimbangan dan pegangan
sekaligus sebagai jawaban atas wacana di atas.

Kemudian, menarik untuk membandingkan di antara pendapat santri
putra dan santri putri yang sama-sama sudah memahami wacana tentang Jender
dan sama-sama kaum intelektual, setidaknya untuk menelusuri apakah hanya
kaum perempuan saja yang menganggap bahwa relasi suami isteri yang
ditawarkan oleh imam Nawawi tersebut banyak yang menyudutkan perempuan
dan tidak berkeadilan jender sementara kaum laki-laki nyaman dengan itu semua

atau juga berpandangan sama dengan kaum perempuan.



B. Rumusuan Masalah
1. Bagaimana persepsi santri pesantren IAIN Sunan Ampel Surabaya tentang
relasi suami isteri dalam kitab ‘Ugud al-Lujayn karya Imam Nawawi al-
Bantani?
2. Apakah terdapat kecenderungan perbedaan atau persamaan persepsi antara
santri putra dan santri putri pesantren IAIN Sunan Ampel Surabaya tentang
relasi suami isteri dalam kitab ‘Ugud al-Lujayn karya Imam Nawawi al-

Bantani?

C. Kajian Pustaka

Masalah hubungan suami isteri dalam kitab ¢ Ugud al-Lujayn sebenarnya
sudah menimbulkan banyak kritik terutama dari kalangan orang feminis, adanya
penjelasan yang menyudutkan perempuan dan sangat meninggikan laki-laki
merupakan pemicu timbulnya kritikan tersebut, seperti bukunya F3K yang
judulnya "Wajah Baru Relasi Suami Isteri” dalam buku ini dituliskan penjelasan
asli dari kitab ¢ Ugud al-Lujayn dan kemudian hal-hal yang sifatnya menyudutkan
perempuan diluruskan.

Adapun terkait penelitian pembahasan tentang relasi suami isteri dalam
kitab ¢ Ugud al-Lujayn sebenarnya sudah ada yang membahas, hanya saja tentang
titik berat pembahasannya dan objek penelitiannya yang berbeda, diantaranya

oleh Miftakhul Munir pada skripsinya yang berjudul “Persepsi Santri Putri An-
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Nuriyah Terhadap Hubungan Suami Isteri Dalam Kitab ¢ Ugud al-Lujayr” inti
pembahasan skripsinya ditekankan pada aspirasi perempuan terhadap kitab
‘Ugud al-Lujayn, jadi hanya pandangan santri putri selaku kaum perempuan,
dalam hal ini sepertinya peneliti ingin mendengar aspirasi perempuan terhadap
kitab ¢ Uqud al-Lujayn.

Riset ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, pembahasan yang dikaji
adalah “Persepsi Santri Pesantren Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya
Terhadap Relasi Suami Isteri Dalam Kitab ‘Uqud al-Lujayn” dalam obyek
pembahasan ini yang diteliti adalah tentang pendapat semua santri baik
perempuan maupun laki-laki yang sudah belajar kitab “Uqud al-Lujayn dan
mengetahui tentang jender, terhadap relasi suami isteri dalam kitab  Ugud al-
Lujayn, untuk kemudian dibandingkan antara pendapat mahasiswa selaku kaum
laki-laki dan mahasiswi selaku kaum perempuan yang mana mereka berlatar
belakang dari pesantren yang beranekaragam se-Indonesia dan merupakan
mahasiswa dan mahasiswi pilihan karena hampir semua santri pesantren IAIN

adalah Mahasiswa berprestasi atau beasiswa.

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dibahas di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah
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1. Mendeskripsikan persepsi santri pesantren mahasiswa IAIN Sunan
Ampel Surabaya tentang relasi suami isteri dalam kitab ‘ Ugud-al-
Lujayn karya imam Nawawi al-Bantani.

2. Mendeskripsikan perbedaan atau persamaan antara persepsi santri
putra dan santri putri pesantren IAIN Sunan Ampel Surabaya tentang
relasi suami isteri dalam kitab ¢ Ugqud-al-Lujayn karya imam Nawawi

al-Bantani.

E. Keguanaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan baik dalam
aspek keilmuan (teoritis) maupun dalam aspek terapan praktis.
1. Aspek keilmuan(teoritis)

a. Untuk memperkaya khazanah keilmuan pesantren terutama yang
berkaitan dengan jender.

b. Menambah ilmu pengetahuan, serta dapat dijadikan acuan bagi peneliti-
peneliti lain atau kalangan yang ingin mengkaji masalah ini pada suatu
saat nanti.

2. Aspek terapan (praktis)

a. Dijadikan bahan pertimbangan bagi orang-orang yang hendak menjadikan

kitab ¢ Ugud al-Lujayn sebagai satu-satunya pegangan didalam menjalin

hubungan suami iteri yang harmonis.
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b. Menepis anggapan bahwa semua santri pesantren pemikirannya
cenderung kaku dan sempit dan cenderung diskriminatif terhadap

perempuan.

F. Definisi Oprasional
1. Persepsi adalah pandangan ataupun keyakinan terhadap sesuatu, dalam hal
ini adalah pandangan atau keyakinan santri pesantren mahasiswa IAIN Sunan
~ Ampel Surabaya baik laki-laki maupun perempuan terhadap relasi suami
isteri dalam kitab ‘ Ugud al-Lujayn karya imam Nawawi al-Bantani.
2. Relasi adalah hubungan atau pertalian”. Dalam hal ini termasuk didalamnya
hak dan kewajiban.

Dari pengertian istilah-istilah di atas, maka yang dimaksud judul skripsi
ini adalah pandangan santri pesantren Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya
terhadap pemikiran atau ide umum imam Nawawi al-Bantani tentang hubungan
antar suami istri dan hak -haknya yang dituangkan dalam kitab ‘Uqud al-

Lujayn.

G. Metode Penelitian

1. Penentuan lokasi penelitian

4 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), 73
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Penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren Mahasiswa IAIN
Sunan Ampel Surabaya kecamatan Wonocolo kota Surabaya, penentuan
lokasi penelitian ini dilandasi beberapa pertimbangan dantaranya: Pertama
pesantren mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya berbeda dengan pesantren
lain. Mayoritas santrinya adalah Mahasiswa beasiswa baik yang kuliah di
fakultas Syariah maupun yang di fakultas Ushuludin dan Adab.

Kedua, santri pesantren IAIN Sunan Ampel Surabaya semuanya
tergolong insan intelektual karena mereka semuanya mahasiswa yang
mendapat beasiswa yang tentunya masuk ke IAIN melalui prosedur tes dan
memenangkan persaingan dengan santri-santri yang lain. kefiga, peneliti
termasuk salahsatu santri pesantren IAIN Sunan Ampel Surabaya, ini sangat
terkait dengan efesiensi waktu dan biaya dan juga letak pesantren yang
sangat strategis sehingga peneliti mudah mengakses informasi dan mencari
referensi, karena pesantren IAIN letaknya tidak jauh dari perpustakaan.

2. Data yang akan digali
a. Selayang pandang tentang pesantren IAIN Suanan Ampel Surabaya yang
terletak di kecamatan Wonocolo kota Surabaya
b. Persepsi santri pesantren IAIN Sunan Ampel Surabaya terhadap relasi
suami isteri dalam kitab ‘ Ugud al-Lujayn kérya Imam Nawawi al-Bantani
c. Perbedaan atau persamaan antara persepsi santri putra dan santri putri

3. Sumber data
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Berdasarkan data di atas, maka yang menjadi sumber data adalah:
a. Sumber data'primer yaitu:

1) Para santri pesantren mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabya baik
mahasiswa maupun mahasiswi yang pernah mengkaji kitab Uqud al-
Lujayn dan megetahui wacana tentang gender.

2) Kitab ‘Ugud al-Lujayn karya imam Nawawi al-Bantani.

b. Sumber data sekunder, yaitu:

Yakni informasi yang diperoleh dari direktur pesantren dan
musyrif pesantren mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya, buku induk
terkait jumlah santri dan buku-buku tentang gender dan tentang
hubungan suami isteri diantaranya seperti:

1) Hak-Hak Reproduksi Perempuan karya Masdar Farid Mas’udi

2) Argumen Kesetaraan Gender karya Nasaruddin Umar

3) Keadilan dan Kesetaraan Gender Perspektif Islam karya Siti Musdah
Mulia dan Marzani Anwar,

4) Relasi Suami dan Isteri. Tinjauan tentang Aktualisasi Hak serta
Kewajiban Svami dan Isteri Dalam Masyarakat Muslim karya Toha
Hamim

5) Gerakan Perempuan dalam Islam, karya Syafiq Hasyim.

6) Islamologi Terapankarya Wahyudi
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4. Populasi dan sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri pesantren IAIN
Sunan Ampel Surabaya yang pernah belajar kitab ‘Ugud al-Lujayn dan
mengetahui wacana tentang gender yang jumlahnya adalah 213 santri, 124
untuk santri putri dan 89 untuk santri putra ini diambil dari pendataan
terakhir tahun 2009. dari jumlah tersebut di atas tersebar di enam tempat
semenjak asrama putri direnovasi, yaitu: di asrama untuk santri putra
jumlahnya 89 dan rumah kontrakan untuk santri putri, seperti: Mojo pahit
jumlahnya 60 santri, kontrakan Yardho 23 mahasiswi, kontrakan pak
Masruhan 9 mahasiswi, rumah kuning 18 orang mahasiswi dan di kontrakan
pak Munawir 14 orang santri atau mahasiswi.

Sample untuk mewakili dari seluruh mahasiswa dan mahasiswi
diambil sebagai sample beberapa santri yang pernah belajar kitab  Ugud al-

Lujayn dan memahaminya, secara lengkap terlihat dalam table.

No Jenis kelamin Tinggal Jumlah sample
1 | Laki-laki Asrama putra 15
2 | Perempuan Mojo pahit 6
3. | Perempuan Konntrakan yardho 5
4 | Perempuan Kontrakan pak Masruhan 2
5 | Perempuan Rumah kuning 5
6 | Perempuan Al-munawir 2
Jumlah sample 35 orang
Laki-laki 15 orang dan perempuan 20 orang
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Sample dipilih dengan cara acak pada masing-masing tempat santri
tinggal. Adapun secara praktis pengambilan sample tersebut dilakukan
dengan mendaftar semua santri pesantren di setiap tempat yang pernah
belajar kitab ‘Ugud al-Lujayn dan memahami wawasan tentang gender.
Setelah itu kemudian masing masing dipilih dengan mengkatagorikan santri
yang paham kitab ‘ Ugud al-Lujayn melalui angket.

Angket ini berisi pertanyaan - pertanyaan yang diarahkan terhadap
wawasan mereka tentang kitab “Uqud al-Lujayn dan gender yang berkisar
dari pilihan: pernah, tidak pernah, tidak tahu. Kemudian Satu pertanyaan
dengan pilihan jawaban yaitu: paham, kurang paham dan tidak tahu.

Setelah terkumpul santri yang paham tentang kitab ‘ Ugud al-Lujayn
dan tentang jender, kemudian diambil 35 santri sebagai perwakilan. Dalam
penéntuan jumlah sampel ini penulis berpegangan pada pendapat Dr
Suharsimi Arikunto, yaitu bahwa untuk sekedar ancer-ancer apabila subjek
kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitian merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah lebih dari 100, maka dapat
diambil 10% sampai 15% atau 20% sampai 25%."°
. Tekhnik Pengumpulan data
a. Interview (wawancara) yaitu bentuk komunikasi verbal semacam

percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Dalam hal ini, penulis

15 Suharsini Ari kunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rincka Cipta, 1998), 102
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mengadakan wawancara dengan direktur pesantren mahasiswa IAIN
Sunan Ampel Surabaya dan musyrif, guna mendapatkan data tentang
histories berdirinya pesantren serta perkembangannya sampai saat ini, di
samping itu, penulis mewawancarai santri pesantren mahasiswa IAIN,
guna mendapatkan data persepsi mereka terhadap relasi suami isteri
dalam kitab ¢ Ugud al-Lujayn.

b. Angket, yaitu dengan menggunakan daftar pertanyaan yang harus
dijawab oleh responden, hal ini dilakukan pada waktu penentuan populasi
dan sampel.

6. Analisis data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditentukan
tema dan di;'umuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.'s
Sesuai dengan arah studi yang dipilih, maka teknik analisis data yang
digunakan yaitu, dengan metode sebgai berikut:

a. Deskriptif yakni menyajikan data dalam bentuk narasi yang saling
berkaitan dan mempunyai bobot narasi yang memadai. Metode ini
diperlukan sebagai suatu metode dalam meneliti suatu objek, suatu

kondisi atau suatu sistem pemikiran pada masa sekarang dalam rangka

18 | exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996),
103
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mencari fakta-fakta untuk diinterpretasikan secara tepat.'® Yakni
memaparkan segala persoalan yang berkaitan dengan persepsi santri
pesantren mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya tentang relasi suami
istri dalam kitab * Ugud al-Lujayn
b. Kualitatif yakni suatu penelitian yang menekankan analisanya pada data-data
berupa kata-kata, narasi atau kalimat dari hasil pengumpulan data atau
melalui studi pustaka dan studi lapangan.'’

Dalam penelitian ini, hasil penelitian akan dipaparkan dalam bentuk
narasi yang diperoleh dari lapangan yang bersumber dari subjek. Narasi ini akan
menggambarkan tentang persepsi santri pesantren mahasiswa IAIN Sunan
Ampel Surabaya terhadap relasi suami isteri dalam kitab “Uqud al-Lujayn.
Pendekatan kualitatif lebih mewakili dalam memaparkan persepsi tersebut
karena dalam persepsi santri tentang relasi suami isteri perlu adanya penggalian
data secara mendalam untuk mengetahui informasi secara tepat. Selain itu,
bentuk deskriptif lebih mewakili dan mempunyai kesempatan dalam menggali

keterangan lebih mendalam.

H. Sitematika Pembahasan
Agar dalam pembuatan skripsi ini dapat terarah dan sesuai dengan apa

yang diharapkan oleh penulis, maka disusunlah sistematika pembahasan yang

16 Nazir, Moh, Metodologi Penelitian, (Bogor : Galia Indonesia, cet. VI, 2005), 63-64
" Dwiyanto, Djoko, Metode Kulitatif  Penerapannya dalam  Penelitian.
www.inparametric.com (diakses tanggal 08 januari 2010)
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terbagi dalam lima bab yang terdiri atas beberapa subbab, adapun susunannya
sebagi berikut:
BAB 1 : Pendahuluan. Pada bab ini sebagai pengantar penelitian yang

mempunyai unsur-unsur Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Definisi
Operasional, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan.

BAB II : Bab ini berisi landasan teori, yaitu; tentang relasi suami isteri yang
berkeadilan gender

BAB III : Bab ini berisi tetang biodata imam Nawawi dan kandungan dari kitab
“Uqud al-Lujayn.

BAB IV : Bab ini merupakan penyajian data dari penelitian yang merupakan
inti dari skripsi yang bertema: Persepsi Santri Pesantren Mahasiswa
IAIN Sunan Ampel Surabaya Tentang Relasi Suami Isteri dalam kitab
“Ugud al-Lujayn karya imam Nawawi al-Bantani.

BAB V : Bab ini merupakan analisis terhadap data tentang persepsi santri
pesantren mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya terhadap relasi
suami isteri dalam kitab ‘Ugud al-Lujayn serta persamaan dan
perbedaan antara persepsi santri putra dan santri putrid terhadap relasi
suami isteri dalam kitab ¢ Ugud al-Lujayn.

BAB VI : Penutup, bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, serta saran-
saran dari penulis untuk mahasiswa, santri, orang tua, masyarakat

umum, kepentingan ilmiah dan peneliti.



BABII

RELASI SUAMI ISTERI YANG BERKEADILLAN GENDER

A. Relasi Kemitraan Yang Berkeadilan Antara Suami Dan Isteri

Al-Quran secara tegas menyatakan bahwa laki-laki bertanggung jawab
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, maka laki-laki yang tidak
memiliki kemampuan material dianjurkan untuk menangguhkan perkawinannya.
Namun, bila perkawinan telah terjalin dan suami tidak sanggup mencukupi
kebutuhan keluarganya, maka atas dasar tolohg menolong istri membantu suami
untuk menambah penghasilannya.’

Hubungan suami dan isteri adalah hubungan kemitraan. hal ini
diungkapkan kitab suci al-Quran dengan istilah “ba’dbukum mim ba’dhl’
sebagian kamu (laki-laki) adalah sebagian yang lain (perempuan). Kemitraan ini
baik dalam kontek relasi suami istri maupun dalam kontek sosial. Bahkan
kemitraan dalam hubungan suami isteri dinyatakan sebagai kebutuhan timbal

balik.? Seperti di gambarkan dalam firman Allah QS al-Baqarah surat 187 :

A o ¢80 685 5 b

! Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Quran (Jakarta: Paramadina,
2001) h. xxxiii
2 Ibid,, xxxiii

20
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Artinya: Istri istrimu adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi
mereka®

Demikian juga dalam konteks laki laki dan perempuan, suami dan isteri
mempunyai hubungan yang saling menyempurnakan yang tidak akan bisa
dipenuhi kecuali atas dasar kemitaraan. Hal ini digambarkan dalam firman Allah

QS at-Taubah ayat 71 Allah berfirman:
sty Sl 2 O3alsy Sdyaally Dyl ks 33l agiats Sl Sy

i35 A Shdaty SN B3%5 sxial
Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mercka (adalsh) menjadi penolong bagi sebahagian yang Iain.
mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang

munkar, mendirikan sba]at menunaikan zakat dan mereka taat pada
Allah dan Rasul-Nya®

Dengan demikian jelas bahwa islam menggariskan prinsip kesejajaran dan
kemitraan antara laki-laki dan perempuan, suami dan isteri dengan
mengedepankan prinsip musyawarah dan tolong ﬁlenolong. Demikian juga secara
tabiat kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan hampir dikatakan sama.
Allah telah menganugerahkan kemampuan yang cukup kepada perempuan
sebagaimana menganugerahkan kepada laki-laki.®

Adapun mengenai keadilan dalam al-Quran senantiasa menggunakan kata

adl dan Qisth. Adil dalam bahasa Arab mengandung pengertian yang identik

y Depag Rl, al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Cipta media, t.t), 29
* Umar, Argument Kesetaraan, Xxxiv

’ Depag R, al-Quran danTerjemahnya, 229

6 Quraish Sihab, Peran Perempuan Menurut Islam, (Jakarta: INIS, 1991), 15
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dengan sawwiyal. Yang mengandung makna penyamarataan dan kesamaan yang
merupakan penolakan terhadap penindasan dan sifat diskriminatif. Sedangkan a/-
Qist mengandung arti distribusi, angsuran, jarak yang merata dan lain
sebagainya.” Sehingga kedua kata tersebut apabila dikaitkan terhadap masalah
relasi suami isteri adalah pemenuhan hak-hak dan kewajiban antara suami istrti
yang adil dan seimbang.

Sebagai contoh perempuan yang mengemban fungsi reproduksi seperti
melahirkan dan mengandung, maka hak-haknya harus diperhatikan oleh suami.®
Hak hak tersebut meliputi: hak jaminan keselamatan, kesehatan, hak jaminan
kesejahteraan, hak mengambil keputusan yang menyangkut kepentingan
perempuan khususnya yang berkaitan dengan proses-proses refroduksi.’

Islam sesungguhnya membawa ajaran yang luhur yang menghargai bahkan
meninggikan derajat dan martabat perempuan. Namun sayangnya ajaran yang
luhur itu seringkali ditafsirkan secara dangkal sehingga banyak ditemukan
penafsiran keagamaan yang justeru merendahkan perempuan.lo Menurut Mernisi,
ajaran Islam sebenarnya sangat menghormati perempuan hal itu dibuktikan

sendiri oleh Nabi Muhammad SAW yang sangat toleran dan akomodatif

17

7 Eni Purwati, Hanun Asrohah, Bias Gender Dalam Pendidikan Islam, (Surabaya: Alpha, 2005)

8 .

1bid 18
% Masdar F Masudi, Is/am Dan Hak-Hak Refioduksi Perempuan, (Bandung : Mizan, 1998), 42
1® Badriyah fayuni dkk, Keadilan Kesetaraan Gender, (Jakarta: Depag RI, 2001 ), 82
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terhadap perempuan, sayangnya setelah Nabi Muhammad wafat bermunculan
hadis-hadis yang anti perempuan yang tentu riwayatnya dhoif."!

Dengan demikian tantangan yang dihadapi penafsir agama saat ini adalah
bagaimana memahami implikasi dari pernyataan al-Quran sewaktu diturunkan.
Yang harus diperhatikan adalah bagaimana menangkap substansi dari setiap
ayat-ayat al-Quran. Umat Islam kemudian harus membuat aplikasi praktis dari
ayat-ayat tersebut sesuai dengan kondisi dan situasi mereka, dengan tetap
berpegang teguh pada subtansi ajarannya.'’ Sehingga dengan jelas akan terlihat
bahwa ajaran islam menginstruksikan adanya relasi kemitraan, adil dan seimbang

antara suami isteri.

B. Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Bias Gender
Kalau demikian mengapa dalam realitanya bahkan dalam ketentuan
normatif (fiqih) sendiri termasuk dalam kitab ‘Ugud al-Lujayn, kesetaraan itu
tampak samar-samar saja, bahkan kadang gelap sekali. Sebagai misal, dalam
kehidupan bersama, perempuan diletakan di bawah dominasi kekuasaan laki-laki
dalam hal kepemimpinan dan lain-lain. Banyak bukti juz’iyah lain yang secara
keseluruhan menunjukkan tidak ada lagi kesetaraan antara laki-laki dan

perempuan. Seperti anggapan kebanyakan masyarakat muslim, bahwa seorang

'! Fatima Mernissi, Waaita Dalam Islam, (Bandung: Pustaka, 1994), 98
"> Amina Wadud Muhsin, Wanita dalam al-Quran, (Penerjemah Yazir Radianti) (Bandung:
Pustaka, 1994), 5
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laki-laki (suami) tidak berkewajiban menjalankan tugas-tugas rumah tangga
seperti memasak, mencuci, mengasuh anak. Kewajiban itu hanya disandang para
perempuan (istri).”

Menurut Masdar, ada dua faktor sekurang-kurangnya mengapa fakta-fakta
ini nyata. Perfama, karena prinsip-prinsip dasar tentang kesetaraan tadi harus
dijabarkan bukan di ruang hampa, melainkan dalam konteks sosio historis
tertentu. Kedua, bagaimanapun tidak bisa ditutup-tutupi adanya bias gender
(kelelakian) dalam penafsiran agama yang selama ini memang didominasi oleh
kaum laki-laki."

Faktor distorsi kedua , yakni bias kelelakian pada mufasir atau penerjemah
ajaran yang menyebabkan perinsif-prinsip kesetaraan laki-laki perempuan
menjadi pudar bisa diilustrasikan dengan menuntut ilmu. Dalam sabdanya,

RasulAllah menegaskan:
(oo ool o) b 87 o L o £ 0

Artinya: Mepuntut ilmu ity wajib atas umat Islam.”
Sabda Nabi yang secara radikal mendobrak pengurungan kaum perempuan
hanya sebagai makhluk domestik ini, telah diamalkan dengan baik oleh ummat

pertama, dengan anjuran menuntut ilmu . Rasullulah membuka ruang publik

'> Chamisyah Djamal, Perempuan Indonesia Dulu Dan Kini, (Jakarta: Gramedia, 1996), 232
'* Mas’udi, Js/arn Dan Hak-Hak Refroduksi Perempuan, 19
'’ Ibnu Majah, Musnad Ibnu Majah, (Bairut: Darul Fikr, 1987), 17
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sebagai ajang bagi kehidupan manusia lelaki maupun perempuan, karena sejalan

dengan sabdanya yang mengharuskan kita mengamalkan ilmu yang kita miliki:
(orle ool ol JE Sy A3 Jaz o 2L

Artinya: Ilmu yang tidsk diamalkan bagaikan pohon yang tidak berbuah.'

Ajang pengamalan ilmu itu adalah kehidupan bersama, kehidupan publik
yang tidak mungkin dibatasi di ruang dapur bersama alat-alat masak atau dibalik
rumah bersama anak-anak.  Dengan demikian, membatasi ruang gerak
perempuan hanya dalam tembok rumah tangga dan menganggapnya dogma |
agama sangat tidak berdasar."’

Sedangkan menurut Wahyudi, kendala tersebut akibat dari sikap laki-laki
dan perempuan sendiri (terutama merecka yang tinggal di kota kecil dan
pedesaan), yaitu:

1. Kurangnya informasi, terutama berkaitan dengan keberhasilan wanita-
wanita yang bergerak dalam bidang pengetahuan, ekonomi, organisasi
sosial kemasyarakatan ataupun publik, dan dibidang pemerintahan, baik
tingkat nasional maupun internasional.

2. Masih rendahnya kesadaran mereka akan masalah hak asasi perempuan.

'® Ibid., 57
"7 Mas’udi, Islam Dan Hak Refroduksi, 57
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3. Masih rendahya tingkat pendidikan kaum perempuan pada umumnya,
dikarenakan cara memandang status dirinya dalam masyarakat yang
kurang positif bahkan negatif, schingga wawasan mereka terbatas.

4. Masih banyaknya sikap menggantungkan diri dan kurang mandiri, baik
dikarenakan mereka kurang atau tidak beranmi bertangung jawab dan
bersaing, ataupun karena mereka masih suka hidup di bawah bayang-
bayang kekuatan kaum pria.

Sedangkan kendala dari kaum pria adalah mereka yang tidak siap bersaing
dengan kaum perempuan seandainya ia aktif dalam bidang sosial (di luar rumah)
dan tidak siap mengambil alih atau mengerjakan tugas sebagian tugas kerumah
tanggaan, sebab keterlibatan perempuan dalam berbagai kehidupan sosial, baik
politik, pendidikan, ekonomi dan kebudayaan sulit mendapatkan hasil sempurna,
jika kaum pria tidak bersedia dalam melakukan sebagian pekerjaan di dalam
rumah tangga.'®

Adapun jika dilihat dari faktor sosial budaya, terdapat dua hal yang
menyebabkan subordinasi kaum perempuan yang menutup aksesnya untuk
berperan dalam kehidupan umum, perrama: akibat persepsi bias masyarakat,
bahwa wanita secara intelektual dan fisik adalah lemah dibanding laki-laki, dan
juga intelektualnya rendah. Keduwa: patrilineal, sistem ini oleh para aktivis

(utamanya aktivis wanita) dinilai telah menempatkan kaum lelaki sebagai pihak

'8 Wahyudi, Islamologi Terapan, (Syrabaya: Akademika, 1998 ), 197-198
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yang memiliki kekuasaan, mendominasi, dan menempati tingkat teratas dalam
setiap kompetisi. Dominasi ini tidak hanya dikuatkan oleh tatanan hukum dan
politik, tetapi juga oleh lembaga sosial dan budaya.
Lebih jauh, kecendrungan ini menurut Jainuri, dipengaruhi oleh konsep
biologis yang menjelaskan bahwa:
1. Manusia lahir dengan hormon, anatomi dan kromosom seorang laki-laki
dan perempuan
2. Perempuan dianugerahi kelebihan peran produksi lebih besar daripada
laki-laki
3. Kaum laki-laki memiliki sifat kelelakian seperti; kepribadian yang
kuat, agresif, keras dan rasional dan kemampuan berpikir secara logis.
Sedangkan perempuan memiliki sifat kewanitaan seperti baik hati,
moderat, keluguan, empati, sabar, lembut, mudah tersinggung dan tidak
egois.
4. Masyarakat hendaknya menjaga tatanan alami ini dan meyakini bahwa

laki-laki adalah laki-laki dan perempuan adalah tetap perempuan.'

C. Relasi Antar Suami Istri Dalam Perspektif Hukum Islam
Relasi suami istri dalam masyarakat kita masih memperlihatkan terhadap

budaya patriarki. Laki-laki (suami) menurut pandangan ini memegang peranan

9 Ahmad Jainuri, Presiden Wanita Dan Persoalan Jender, Vol.05, (Surabaya: Akademika,
1999),18-19
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penting dalam setiap aspek kehidupan dan diberikan hak untuk mengatur dan
menentukan hampir segalanya. Sebuah pandangan yang memberikan kepada
laki-laki satu posisi lebih tinggi dari pada perempuan. Terkait hal ini terdapat

sebuah ayat al-Qur’an:
& 2 s of- < g0.T 5 of- .2 2 o
55 S W5 1s53 Gl Jusls Ogacly Gelle b s 2k

Artinya: Dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewasjibannya
menurut cara yang maruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripada istrinya. dan Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana’’(QS al-Bagarah 228)

Ayat di atas seringkali dijadikan dalih untuk menganggap bahwa
perempuan (istri) lebih rendah dari laki-laki (suami) secara mutlak. Padahal,
pernyataan al-Qur’an di atas tidak scharusnya dipéhami seperti itu, tetapi harus
dipahami bahwa pada saat ayat itu diturunkan laki-laki adalah orang yang
berperan dalam memenuhi kesejahteraan dan memberikan perlindungah kepada
keluarga. Sehingga kedudukannya dinyatakan lebih tinggi daripada perempuan
(istri). Pemahaman seperti ini juga dinyatakan oleh Rasyid Rida dalam tafsir al-
Manar 2: 380, bahwa keutamaan laki-laki (suami) tersebut tidak bisa terlepas
dari tugas dan kewajiban dalam memberi nafkah dan perlindungan bagi
keluarga.”!

Jadi keunggulan tersebut didasarkan kepada kemampuan memberi

kesejahteraan (nafakah) keluarga, bukan didasarkan jenis kelamin. Sehingga,

2% Depag Rl, al-Quran dan Terjemahnya, 55
! Rasyid Ridla, Tafsir al-Manar, Jilid 1, juz IT (Kairo: Darul Manar, 1367 ), 380



29

apabila dalam realitasnya seorang istri lebih mampu daripada laki-laki, maka

derajat atau kedudukan yang lebih tinggi itupun akan disandang oleh perempuan
(istri).?
Adapun dalam konteks kepemimpinan, firman Allah dalam surat an-Nisa:

34, yang berbunyi:

Sl abigal e WEET Uy et o pdats Al g3 & e B 0088 Jusg

cladl 3 Shohdly Shded 2a550 058 g 4 Bas G b Bl L6

-
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Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karcna
Allsh telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mercka. sebab itu Maka wanita yang salel, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri, ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara (merecka). wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyuznys, Maka naschatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mercks, dan pukullah mercka. kemudian jika
mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesunggubnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar?’

Ayat ini seringkali diartikan bahwa kekuasaan/kepemimpinan dimiliki
kaum laki-laki karena dia memiliki kelebihan dalam banyak segi, baik secara
kodrati atau secara hukum agama (syar’i). secara kadrati, laki-laki memiliki akal

fikiran yang lebih tinggi atau lebih banyak daripada perempuan, secara fisik laki-

2 Forum Kajian Kitab Kunaing (FK3), Wajah Baru Relasi Suami Isters; Telaah Kitab Uqud
Al-Lujayn, (Yogyakarta: LKIS, 2003),12
 Depag R, al-Qur’an dan Terjemahnya., 126
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laki lebih kuat, laki-laki pada umumnya pandai menulis dan berburu. Disebabkan
oleh hal-hal tersebut, realitasnya sejarah membuktikan bahwa mayoritas besar
para ulama’ muncul dari kalangan laki-laki.

Dewasa ini pandangan demikian mendapat keritikan yang tajam dari
sejumlah pembela hak-hak perempuan (kaum feminis). Mereka mengatakan
bahwa terdapat kekeliruan yang mendasar terhadap persoalan perbedaan laki-laki
dan perempuan. Menurut mereka, harus dibedakan antara faktor-faktor yang
disebut kodrati dan yang disebut gender. Faktor yang disebut pertama menunjuk
pada perbedaan jenis kelamin yang ditentukan berdasarkan unsur-unsur
biologisnya. Hal-hal yang bersifat biologis ini melekat pada jenis kelamin
tertentu. Pada laki-laki, mitsalnya, terdapat penis, memiliki jangkala (kala
menjing) dan memproduksi sperma. Sedangkan perempuan memiliki alat
reproduksi, seperti rahim, vagina, dan payudara (alat menyusui). Secara biologis
alat-alat tersebut tidak bisa dipertukarkan antar alat biologis yang melekat pada
laki-laki dan perempuan secara permanen tidak berubah dan merupakan
ketentuan biologis atau sering dikatakan sebagai ketentuan Tuhan.**

Pada faktor kedua (gender), yakni suatu sifat yang melekat pada kaum laki-
laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultur. Misalnya
laki-laki dianggap kuat, memiliki akal lebih rasional dan perkasa; sementara

permpuan dikenal lembut, cantik, emosional dan keibuan. Hal-hal seperti ini,

* Mansur Fakih, Menggeser Konsepsi Gender Dan Tranformasi Sosial, (Yogvakarta: Pustaka
Pelajar, 1987), 8
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sebetulnya bukanlah pembawaan atau cipataan Tuhan, tetapi karena diciptakan
dan dibentuk oleh suatu budaya masyarakat.?’

Oleh karena itu, sebenarnya karakter seperti itu dapat berubah dan
dipertukarkan. Dalam kenyataannya, tidak semua Laki-laki lebih cerdas atau
lebih pintar ketimbang perempuan. Sebaliknya, ada juga laki-laki yang emosional
dan lemah lembut. Dan banyak perempuan yang lebih pintar ketimbang laki-laki.
Dengan demikian dalam Islam kelebihan laki-laki atas perempuan bukanlah
bersifat kodrat melainkan kontruksi budaya. Oleh Kkarena itu, dapat
dipertukarkan dan bisa berubah. Jelasnya, pandangan tentang superioritas laki-
laki karena kelebihan akalnya dan kekuatan fisiknya tidaklah bersifat mutlak dan
bukan sesuatu yang kodrati.

Ayat al-Quran di atas, sesungguhnya telah menyiratkan pandangan ini
melaluli kata-kataNya “bima faddala Allah ba’'dahum ‘ala ba’d (disebabkan
Allah melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain ). Bahasa al-Quran
jelas tidak menyebutkan : bima faddalahum ‘alaihinna (disebabkan Allah
melebibkan laki-laki atas perempuan). Atau dengan redaksi °alaihinna
bitafdilihim (sebab keutamaan laki-laki yang mengalahkan perempuan). Dengan

redaksi yang ada dalam surat an-Nisa ayat 34 tersebut, keutamaan laki-laki tidak

2 Ibid
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menjadi mutlak, sehingga tidak semua individu laki-laki lebih utama dari semua
individu perempuan.”®
Berkaitan dengan sikap dan etika seorang istri terhadap suami, Dalam

konteks etika suami istri ini Ibnu Abbas pernah berkata: -

P

o s S g i et g

Artinya: “Aku senang berdandan untuk istriku sebagaiman dia senang berdandan
untukku’®’.

Maka dari itu, anggapan bahwa kedudukan istri dihadapan suami seperti
budak yang dikuasai oleh tuannya, memperlihatkan pandangan yang
diskriminatif yang bertentangan dengan subtansi ajaran Islam itu sendiri.
Memang pada masa pra-Islam, harga perempuan sangat rendah dan bisa
diperlakukan apa saja seperti barang atau benda. Namun oleh Islam pandangan
dan praktik-praktik diskriminatif itu diubah dan diganti menjadi pandangan

yang adil dan manusiawi. Dalam hal ini, Rasulullah bersabda:

(Sder g 391> g1l 0lg)) JUs Brad 2L

Artinya: “Kaum perempuan adalah saudara kandung kaum laki-laki”. (HR abu

Dawud dan at-Tirmizi)*

26 Forum Kajian Kitab Kuning (FK3), Wajah Baru; 45

7 Muhammad Ali as -Shabuni, Mukhtasar Tafsir ibnu Katsir, Jilid 1, juz 1, (bairut: Darul Fikr
2007), 203

%8 Sijistani, sl-Sulaiman abu Dawud, Sunan abu Dawud, juz 1, (Bairut: Darul Fikr, 1987 ), 101
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Dalam relasi seksual, suami memiliki otoritas penuh. Penolakan terhadap
tuntutan yang satu ini mengakibatkan dosa dan siksaan yang berat, meskipun
istri adalah orang yang rajin beribadah sesuai dengan hadis: “Andaikata ada
seorang perempuan menghabiskan malam harinya untuk beribadsh, siang harinya
untuk berpuasa, lalu ketika diajak suaminya ketempat tidur, dia terlambat satu
saat saja, maka pada hari kiamat kelak dia akan diseret dengan rantai, bersama-
sama para setan kedasar neraka.”

Dalam menanggapi hal ini, Wahbah Zuhayli berpendapat dalam karyanya
al-Figh al-Islami wa Adillatuhu. bahwa kewajiban seorang istri dalam memenuhi
ajakan suami tersebut harus dipenuhi, selama seorang istri tidak di sibukan oleh
kewajiban atau kemungkinana suami menyakitinya, karena menyakitinya bukan
termasuk pergaulan yang ma’ruf *

Wahbah Zuhayli juga menuturkan pendapatNya ulama mazhab Hanafi,
yang memperbolehkan istri menuntut suami untuk melakukan persetubuhan,
karena kehalalan suami bagi istri merupakan hak istri, begitu pula sebaliknya.
Jika istri menuntutnya, maka suami wajib memenuhinya. Ulama mazhab maliki
berpendapat bahwa melakukan persetubuhan adalah kewajiban suami terhadap

istri jika tidak ada uzur.*°

*” Wahbah zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adlilatuhy, juz IX, (Bairut:Darul kutub al-Imiyah,
2008), 6851

3 Ibid, 339
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Selanjutnya kalau kita kaji lebih mendalam, sebenarnya Islam dalam
persoalan relasi suami istri menghendaki adanya suatu hubungan yang dilandasi
dengan prinsip keseimbangan, kesamaan dan keadilan dalam menjalankan hak
dan kewajiban dan mereka harus mempunyai pandangan yang sama tentang
kesetaraan tidak boleh merendahkan yang lainnya. al-Qur’an dengan tegas

menyatakan dalam surat al-Hujarat ayat 9:
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Artinya: Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu
melanggar Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar
Perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah.
kalau Dia telah surut, damaikanlah antara keduvanya menurut keadilan,
dan hendaklah kamu berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang berlaku adil>'

Prinsip kesetaraan antara laki-laki dan perempuan juga digambarkan

dengan jelas dalam surat at-Tawbah: 71;

il Byt Sl 2 G343 55 Syl oAk R IEH RO H R Y

Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebshagian yang lain. mereka
menyurul (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,

*! Depag Ri, al-Quran dan tejemahnya, 556
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mendjrikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya
Allsh Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana>’

Dengan merujuk pada ayat-ayat al-Qur’an di atas, jelas bahwa kedudukan,
hak dan kewajiban mereka sebagai manusia bobotnya sama belaka di hadapan
Allah, di antara sesama manusia maupun di hadapan keluarga.**

Prinsip kemitraan antara laki-laki dan perempuan begitu jelas pada ayat ini.
Allah menyerukan yang ma’ruf dan mencegah yang munkar, menyiratkan
gambaran umum akan kebutuhan kerjasama antar laki-laki dan perempuan dalam
berbagai bidang kehidupan, dan sekaligus memuat suatu tuntutan untuk

memperbaiki dan membangun masyarakat secara makro guna terwujudnya

masyarakat fayyibah.’*

. Kesetaraan Antar Suami Istri Dalam Islam

Kenyataan menunjukan bahwa struktur sosial yang ada menumbuhkan
perlakuan diskriminatif yang menempatkan perempuan (istri) di dalam sektor
domestik, sementara laki-laki (suami) sebagai kepala keluarga menangani urusan
publik. Dalam posisi seperti itu, istri harus bergantung pada suami mengingat
urusan keluarga dalam kenyataannya sangat dipengaruhi oleh urusan publik. Apa

yang diputuskan suami untuk kepentingan urusan publik itu harus menjadi

2 Ibid 198
% Masdar F. Mas’udi, Islam Dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan, 49
3% Wahyudi, Islamologi Terapan, (Surabaya: Gramedia press, 1997), 202
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal.”’

Islam hadir di dunia tidak lain kecuali untuk membebaskan manusia dari
berbagai bentuk ketidakadilan. Jika ada norma yang dijadikan pegangan oleh
masyarakat, tetapi tidak sejalan dengan prinsip-prinsip keadilan, norma itu harus
ditolak. Demikian pula bila terjadi berbagai bentuk ketidakadilan terhadap
perempuan. Praktek ketidakadilan dengan menggunakan dalil agama adalah
alasan yang dicari-cari. Sebab, bila dikaji lebih dalam, sebenarnya tidak ada
satupun teks baik al-Quran maupun hadis yang memberi peluang untuk
memperlakukan perempuan secara semena-mena. Hubungan antara manusia
dalam Islam didasarkan pada prinsip-prinsip kesetaraan, persaudaraan dan

kemaslahatan.>®

Prinsip kesetaraan tersebut juga digambarkan dalam surat al-Ahzab :35;

Cbstially Gdsally Oy ey oty fueidly craledly suekaddt Oy

Geallally CBlaitlly oalaitly SRl Geasdl ol gall

37 -
Ibid, 517
% Siti Musdah Mulia, Marzani Anwar, Keadilan Dan Kesetaraan Jender Perspektif Islam,
(Jakarta: Paramadina, 2001),73
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Artinya: Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannys, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan
perempuan yang sabar, laki-laki dapn perempuan yang khusyuk, laki-
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya,
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, A]Iab
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar™®
(QS al-Ahzab :35 )

Ayat di atas secara tegas menggambarkan relasi yang seimbang antara laki-
laki dan perempuan dengan menyebut prinsip kesetaraan sebanyak sepuluh kali.
Prinsip kesetaraan ini juga yang diperaktekan oleh Rasulullah di masa hidupnya.

Menurut M. Qurai Sihab yang mengutip pendapatnya Muhammad syaltut
bahwa dalam pandangan islam tabiat kemanusiaan lelaki dan perempuan dapat
dikatakan dalam batas yang sama. Allah telah menganugerahkan kepada
perempuan, sebagaimana menganugerahkan kepada laki-laki, potensi yang cukup
untuk memikul aneka tanggung jawab yang menjadikan kedua jenis itu mampu
melaksanakan aneka kegiatan kemanusiaan yang umum dan khusus.*’

Lebih jauh Muhammad al-Gazali mengatakan bahwa jika kehidupan

didasari oleh pilihan keikhlasan dan kesetiaan, kelurusan berfikir dan kebenaran

% Depag R, al-Quran, 422
0 M. Qurais Shihab, Perempuan, (Tanggerang: Lentera hati, 2009 ), 7
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tingkah laku, sesungguhnya laki-laki dan perempuan sama dalam bidang-bidang
tersebut. Sekali waktu lelaki yang unggul dan di kali lain perempuan yang
unggul. Di sini, tidak ada keterlibatanunsur perempuan atau laki-laki dalam
keberhasilan atau kegagalannya. Adpun perbedaan perbedaan yang ada itu di
rancang Allah agar tercipta kesempurnaan kedua belah pihak karena masing-
masing pihak tidak dapat berdiri sendiri dalam mencapai kesempurnaan tanpa

keterlibatan yang lain.*!

M 1bid, 18
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IMAM NAWAWI DAN UQUD AL-LUJAYN

A. Biografi

Imam Nawawi banyak dikenal terutama di kalangan pesantren dan ulama
Indonesia dengan sebutan imam Nawawi al-Bantani. Dalam beberapa halaman
judul kitab karangannya tercantum nama-nama dan sebutan bermacam-macam,
terkadang memperkenalkan tanah asalnya, kepakarannya atau nama dan
silsilahnya. Di antaranya, Syekh Muhammad an-Nawawi al-Jawi,' Syekh
Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi,” Muhammad bin Umar Nawawi al-jawi,’
Muhammad an-Nawawi yang bermadhab Syafi’i yang bertarikat al-Qadir,' dan
nama yang paling panjang terdapat dalam salah satu karyanya “ kitab Nihayah”
ialah Abu Abdul Mu’ti Muhammad bin Umar bin Ali Nawawi al-Jawi al-Bantani
al-Tanara.’

Nama lengkap imam Nawawi adalah Muhammad Nawawi bin Umar bin
Arabi. Beliau dikenal juga dengan sebutan abu Abdul Mu’ti sebagai julukan
nama dari anak laki-laki satu satunya. Dalam kapasitas keilmuannya beliau

dikenal dengan sebutan Muhammad Nawawi al-jawi al-Bantani. Dilahirkan di

! Nawawi, Tijan ad-Dirari, Syarah Ibrahim al-Bajuri Fi Tauhid, (Bandung: Alma’arif, tt), 1
2 Nawawi Fath al-Majid, (Bandung : Alma’rif, tt), 1

3 Nawawi, Sarah ‘Uqid al-Lujayn Fi Bayani Huquq al-Zaujayn, 1

* Nawawi, Bahzah al-Wasail bi Syarh al-Masail, (Bandung Alma’arif, tt), 1

5 Nawawi, Nihayah az-Zayn i Irsyad al-Mubtadiin, ( Bandung: Alma'rif, tt), 1

40
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desa tanara kecamatan Tirtayasa, Serang, Banten pada tahun 1813 m/ 1230 H
dan wafat di Ma’la (Makkah) Saudi Arabia pada tahun 1897 M, bertepatan
dengan tanggal 25 Syawal tahun 1314 H,° dalam usia 84 tahun.

Imam Nawawi lebih popular dengan sebutan Sayyid ulama al-Hijaz. Melalui
pelacakan geneologi,’ bahwa Nawawi merupakan keturunan yang ke-12 dari
Syekh Maulana Syarif Hidayatullah (Suanan Gunung Jati, Cirebon), yaitu
keturunan dari putra Maulana Hasanuddin (Sultan Banten) yang bernama
Sunyanyaras (Tajul Arsyi). Pada tahun kelahirannya ini kesultanan Banten
berada pada periode terakhir pada waktu itu diperintah oleh sultan Muhammad
Rofiuddin (1813-1820). Melalui bapaknya yang bernama Umar bin Arabi dan
ibunya Zubaidah.®

Imam Nawawi hidup dalam keluarga miskin dan di lingkungan ulama.
Ayahnya seorang penghulu kecamatan dan pemimpin mesjid serta pendidik
muslim Tanara. Ayahnya ikut menyokong bagi perkembangan jiwa keagamaan
Nawawi. Disamping itu imam Nawawi punya kesadaran untuk tidak ikut

terbawa arus kebodohan yang diciptakan oleh kaum penjajah Belanda.’

§ Harun Nasution dkk, Ensiklopedia Islam Di Indonesia, (Jakarta: Dirjen Bimbaga, PT. Agama

Islam IAIN, 1987-1988) , 666

7 Geneologi adalah penyelidikan dalam genetika terhadap keturunan nenek moyang dari

individu atau garis keturunan manusia sedarah, lihat Kamus Induk Istilah Ilmiah Seri Intelektual,
(Surabaya: Target Perss, 2003,), 238

¥ Ma'ruf amin, Nasiruddin Anshari, Pemikiran Syeikh Nawawi Al-Bantani, (Bandung:

Almaarif, tt), 95-96

% Ibid. 96
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Menurut didin Hafifuddin silsilah imam Nawawi sampai kepada rasulullah

melalui ayahnya KH. Umar.°

B. Pendidikan dan mu’allimaya

Imam Nawawi sejak kecil diarahkan ayahnya, KH. Umar bin Arabi, untuk
menjadi seorang ulama. Beliau menyerahkan imam Nawawi kepada KH Sahal,
ulama terkenal di Banten. Usai dari Banten, imam Nawawi melanjutkan
pendidikannya kepada ulama besar Purwakarta, kiyai Yusuf. Pada masa kanak-
kanak imam Nawawi belajar ilmu pengetahuan agama islam bersama saudara-
saudaranya dari ayahnya sendiri. Ilmu-ilmu yang dipelajari meliputi:
pengetahuan dasar bahsa Arab, fikih, tauhid, dan tafsir. Pengetahuan dasar
tersebut mendorongnya untuk meneruskan pelajarannya hingga beliau pergi ke
beberapa pesantren di jawa. Pada usia 15 tahun bersama dua orang saudaranya
imam Nawawi pergi menunaikan ibadah haji ke Makkah, ia tinggal di Makkah
selama 3 tahun. Kesempatan ini digunakan untuk mencari ilmu kalam, bahasa
dan sastra Arab, ilmu hadis, tafsir dan terutama ilmu fikih.'!

Dorongan menuntut ilmu menyebabkan imam Nawawi bertahan di kota
Makkah untuk mencari ilmu kepada ulama-ulama besar baik kelahiran Indonesia

dan negeri lainnya seperti Makkah, Hijaz, bahkan ia juga sempat belajar di Mesir

' Didin Hafifuddin, Tinjauan Atas Tafsir Al-Manar Karya Imam Nawawi Tanara, Dalam Rifai
Hasan, Warisan Intelektual Islam Isndoncsia, Telaah Atas Karya-Karya Kelasik, (Bandung: Mizan,
1990), 40

' Zamah Syari Dhofir, Tradisi Pesantren, Setudi Tentang Pandangan Hidup Kiyai( jkarta:
LP3ES, 1985), 89-90
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. mu’allimnya yang terkenal adalah imam masjid haram Syekh Ahmad Khotib
Sambas, abdul Gani Bima, Yusuf Sumbulaweni, Sayyid Ahmad Nahrawi , Sayid
Ahmad Dimyati, Ahmad Zaini Dahlan, Muhammad Khatib al-Hambali dan
Syekh Hamid Deghestani. Kemudian ia melanjutkan pelajarannya kepada ulama-
ulama besar di Mesir dan Syam (Syiria), lalu kembali ke tanah air untuk
mencoba mengembangakan ilmu pengetahuannya. Di tempat kelahirannya imam
Nawawi mendirikan mesjid dan memimpi pesantren peninggalan ayahnya. Tiga
tahun kemudian ia kembali lagi ke Makkah dan tinggal disana sampai akhir
hayatnya. Di tanah suci yang kedua kalinya ini ia belajar dibawah bimbingan
ulama terkenal, antara lain: Syekh Ahmad Khotib Sambas, Abdul Gani Bima,
Yusuf Sumbulaweni, Sayyid Ahmad Nahrawi , Sayyid Ahmad Dimyati, Ahmad
Zaini Dahlan. Banyak yang ia pelajari dari guru-gurunya itu mulai ushuluddin,
figih, balaghah, sampai dengan mantik."

Ulama yang cukup mewarnai prinsip keilmuan dan jalan pikiran imam
Nawawi adalah Syekh Sayyid Ahmad Nahrawi, beliau mengajarkan agar selalu
memegang nilai-nilai agama dan memantapkan prinsip agidah. Sedangkan ulama
lainnya yang ikut memberikan sumbangsih pemikiran dan membentuk
kepribadian imam Nawawi adalah Syekh Ahmad Zaini Dahlan dan Syekh

Muhammad Khatib al-Hambali.'?

12 Harun Nasution dkk, Endiklopedia,, 667
1 Nawawi a/-Bantani al-Jawi Guru Para Ulama Indonesia, http.///. Republika. Co. id. (2 mei
2010)



Kecerdasan dan ketekunannya mengantarkan ia menjadi salah satu murid
yaeg terpandang di masjid Haram. Ketika Syekh Ahmad Khatib Sambas (Imam
Mesji Haram) uzur, imam Nawawi ditunjuk menggantikannya. Sejak itulah ia
menjadi imam mesjid Haram dengan panggilan Syekh Nawawi al-Jawi. Antara
tahun 1860-1870 ia mengajar di mesjid Haram dalam waktu senggang, sebab di
antara tahun-tahun tersebut imam Nawawi aktif menulis buku-buku (kitab-
kitab). Setelah tahun 1870 imam Nawawi memusatkan aktivitasnya untuk
menulis."*

Imam Nawawi telah menulis paling tidak tentang 9 bidang disiplin
pengetahuan, yaitu tafsir, figih, ushul al-Din, ilmu tauhid, tasawuf, kehidupan
nabi, tata bahasa arab, hadis, dan akhlak." Karya tulisnya yang telah terbit dan
tersebar ada 41 buah termasuk kitab uw’qud al-Lujayn yang membahas tentang

. relasi suami istri.'

C. Relasi Suami Istri Dalam Kitab ‘Ugud Al-Lujayn Yang Meliputi Kedudukan
Serta Hak Dan Kewajiban Antar Suami Istri
Metode penulisan dalam kitab ‘Ugud al-Lujayn ini menggunakan kutipan

beberapa ayat dan hadis, kemudian diikuti dengan penafsiran. Metode ini

14 Zamahzyari Dhofir, Tradisi, 83

“Samsul Munir Amin, Sayyid Ulama Hijjaz, Biografi Syaikh Nawawi Al-Bantani
(Yogyakarta: LKIS, 2009), .59

16 Ibid. 59



45

sebenarnya kurang bisa terpokus dan terarah karena seringkali ayat atau hadis
ditafsiri dan dikait-kaitkan dengan hadis yang kurang ada relevansinya.'’

Kitab “Uqud al-Lujayn karya imam Nawawi ini terdiri dari dua puluh tiga
halaman dan empat pembahasan yaitu: Pertama, kewajiban suami dan hak-
haknya. Kedua, kewajiban istri dan hak-haknya. Ketiga, keutamaan shalat di
rumah bagi perempuan. Keempat, larangan melihat wanita yang bukan
muhrimnya begitu juga sebaliknya.

Sebagai pembuka pada bagian pertama Syekh Nawawi al-Bantani
menguraikan hak-hak istri dengan mengutip firman Allah dalam surat an-Nisa:

ayat 19. Allah berfirman:
Syl Ghytes

Artinya: Dan bergaulah dengan mereka secara patut. *

Ia juga mengutip firman Allah surat al-Baqarah ayat 228, Allah berfirman;

w5 3 Al G e Jussls

Artinya: Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
mepurul cara yang maruf. Akan tetapi Para suami, mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripada istrinya."

Dari dua ayat di atas tercermin hak istri, yaitu; diperlakukan dengan baik

oleh suami. Selanjutnya Nawawi menafsirkan kata alma’ruf dengan arti

' Imam Ghazali Sa'id, Visi Misigonis dalam Kitab Uqud Al-Lujayn; Disampaikan Dalam
Seminar Rutin Diruang Pertemuan Pusat Studi Jender IAIN Suanan Ampel, 2010, 10

' Depag R1, Al-Quran Dan Terjemahaya,, 80

" mid, 36
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berlaku adil dalam mengatur waktu untuk para istri, memberi nafkah dan
berbicara lemah lembut kepada mereka.?® Pesan berbuat baik kepada istri juga
ditemukan didalam hadis Nabi yang disampaikan dalam haji wada’ beliau

bersabda:

E] P
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Artinya : Ketahuilah! Hendaklah kamu melaksanakan wasiatku untuk
melakukan yang terbaik bagi kaum wanita, karena mereka itu laksana
lawanan yang berada disisimu. Kamu tidak dapat berbuat apa-apa
terhadap mercka kecuali apa yang telah aku wasiatkan ini. Lain halnya
Jika mereka melakukan tindakan keji secara terang terangan. Apabila
mercka melakukannya, maka tindaklah mereka dengan pisah ranjang
dan pukulah mereka dengan pukulan yang tidak membahayakan. T etapi
apabila mercka patuh, maka janganlah mencari alasan untuk memukul
mereka. Ketahuilsh bahwa kamu mempunyai hak atas mereka, dan
mercka mempunyai hak atasmu. Adspun hakmu atas mercka adalsh
mereka tidak diperkenankan untuk membawa orang yang tidak kamu
sukai menginjak tempat tidurmu dan mengizinkan memasuki rumahmu.
Ketahuilah bahwa hak mereka atasmu adalah perlakuanmu yang baik
dalam memberikan sandang dan pangan.

2% Imam Nawawi, * Uqud, 3
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Dalam hadis di atas, Menurut imam Nawawi Nabi mengingatkan untuk
melaksanakan wasiatnya berkenaan dengan istr, yaitu mengasihi dan
memperlakukan dengan baik, karena mereka adalah orang-orang yang lemah dan
membutuhkan orang lain untuk menyediakan hal-hal yang menjadi keperluan
mereka. Nabi mengibaratkan mereka dengan tawanan, karena itu pada dasarnya
mereka adalah tahanan suami atau pinjaman yang diamanatkan oleh Allah.

Akan tetapi apabila mereka melakukan perbuatan keji seperti nusyuj,
suami diperbolehkan memukul istrinya jika pisah ranjang tidak membuat mereka
sadar.”!

Istri juga berhak mendapatkan nafkah berupa sandang, pangan, dan tempat
tinggal. Hak istri yang lain adalah menerima maskawin dari suami. Suami tidak
boleh menjelek-jelekan atau mengolok-olok istri, suami dilarang memukul wajah
ketika istri nusywj, dan suami juga dilarang menghindari istri kecuali di dalam
rumah. Adapun menghindari berbicara hukmnya adalah haram kecuali dengan

alasan yang dibenarkan.” Selanj utnya beliau mengutip sebuah hadis;

i Yy 28 Al &)l V5 BT e S oab 13 Gkt OF 5 S gl 55

2 Ibid, 4
2 mid.
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Artinya: Kewajiban suami pada istri adalah memberikan sandang dan pangan
seperti yang ia peroleh, selain itu ia dilarang memukul wajah, menjelek-
Jjelekannya dan dilarang menghindarinya kecuali dirumah. "

Dalam hal memperlakuan istri dengan baik, beliau juga mendasarkan pada
suatu hadis yang menyatakan bahwa orang yang bersabar atas kejelekan istrinya,
maka Allah akan memberikan pahala sebesar pahala yang diberikannya kepada
Nabi Ayyub atas kesabarannya dalam mengahadapi cobaan yang divjikan-Nya.

Sebaliknya, hadis tersebut menerangkan bahwa barang siapa yang bersabar
atas prilaku suaminya yang buruk, maka niscaya Allah akan menganugerahkan
pahala sebagaimana pahalanya Aisyah istri Firaun.

Selain itu, istri juga berhak mendapatkan pendidikan agama yang meliputi
segala aspek yang dibutuhkan oleh istri, seperti hukum bersuci, shalat, dan
tentang menstruasi serta ibadah-ibadah lain pada umumnya seperti shalat, zakat,

_puasa dan haji. Bila suami seseorang yang alim dan bisa mengajari istrinya,
maka istri tidak boleh keluar dari rumah untuk menanyakan pengetahuan agama
kepada orang lain.**

Dalam bagian pertama ini imam Nawawi mengutip sebanyak enam hadis
yang muara dari penulisannya sesuai dengan penjelasannya di atas.

Selanjutnya Dalam kitab ‘Ugud al-Lujayn bab II atau bagian kedua, Syekh
Nawawi menerangkan hak-hak suami yang harus dipenuhi istri secara luas dan

jelas. Dalam hal ini beliau mengutip firman Allah surat an-Nisa ayat 34

 Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, 593-594
4 Imam Nawawi, ‘Uquud, 6
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Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebibkan sebahagian mercka (Iaki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karecna mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allsh telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereks, dan pukullah mereka. kemudian jika
mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar®

Dalam bagian ini kewajiban istri untuk taat dan patuh terhadap suami
tampaknya menjadi tema sentral dari seluruh kajian kitab ini, khususnya dalam
bab teﬁtang kewajiban istri. Setatus istri dalam hal ini seakan-akan dinyatakan
sebagai hak milik penuh suaminya. Dia harus menuruti apa saja yang diinginkan
suaminya. Dia juga tidak diperkenankan menggunakan atau mentasharufkan
harta suami dan hartanya sendiri, kecuali atas izin suami.

Segolongan ulama, seperti yang dikutip imam Nawawi, mengatakan bahwa
istri tidak boleh mentasharufkan hartanya kecuali atas izin suami, karena dia

(istri) seperti orang yang tercekal oleh suami. Istri wajib untuk selalu merasa

malu kepada suami, menundukan pandangan matanya dihadapannya, menuruti

% Depag Rl, a/-Qur’an Dan Terjemahnya, 126
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perintahnya, berdiam diri ketika suami berbicara, berdiri ketika suami keluar
atau datang, memperlihatkan kecintaannya terhadapnya, menyerahkan dirinya
ketika hendak tidur, senantiasa bersih dan wangi manakala suami dirumah dan
tidak ketika diluar rumah . Nawawi memandang, perempuan inilah yang disebut
sholehah. ¢

Kewajiban istri untuk menyerahkan tubuhnya kepada suami dikemukakan
kitab ini dengan mengutip sejumlah hadis. Penolakan terhadap tuntutan yang
satu ini mengakibatkan dosa dan sikasaan yang sangat berat, meskipun dia
seorang yang rajin beribadah. Ibnu Abbas r.a pernah mendengar Nabi SAW
mengatakan,” Andai kata ada seorang perempuan menghabiskan malam harinya
untuk beribadah siangnya untuk berpuasa, lalu ketika dia diajak suaminya ke
tempat tidur ia terlambat satu saat saja, maka pada hari kiamat kelak dia akan
diseret dengan rantai, bersama-sama para setan kedasar neraka.?’ Pada hadis lain
disebutkan, dia harus memenuhinya, meskipun sedang berada dipunggung unta
atau didapur. Kalau tidak dia terlaknat.

Seorang istri yang keluar rumah tanpa seizin suami dipandang telah
melakukan dosa besar meskipun dalam rangka melalyat ayahnya yang meninggal
dunia. Dalam kitab Ihysa ‘Ulum ad-Din, karya imam Gozali, kata Nawawi,
diceritakan tentang seorang laki-laki yang pergi keluar kota. Sebelum berangkat

dia berpesan kepada istrinya agar tidak turun kelantai bawah. Dilantai bawah itu

2_6 Nawawi, ‘ Ugird al-Lujayn. 8
Y Ibid, 8-9
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ayahnya tinggal Kemudian ayahnya sakit. Perempuan itu datang kepada
Rasulallah untuk meminta izin beliau agar dirinya diperkenankan turun
menengoknya. Nabi menganjurkan perempuan itu mentaati perintah atau pesan
suaminya. Tidak lama ayahnya meninggal. Dia kembali minta restu Nabi untuk
menengok jenazah ayahnya. Nabi kembali menyarankan untuk mentaati pesan
suaminya. Ayahnya lalu dimakamkan. Tidak lama sesudah itu Nabi SAW.
memanggil perempuan tadi dan memberitahukan bahwa Tuhan telah
mengampuni dosa orang tuanya karena ketaatannya kepada suaminya.?®
Kemudian dilanjutkan dengan bagian ketiga dari kitab ‘Ugud al-Lujayn ini,
yaitu tentang keutamaan shalat di rumah bagi perempuan. Dan bagian Keempat
yaitu tentang larangan melihat wanita yang bukan muhrimnya begitu juga
sebaliknya. Dalam kitab ‘Ugud al-Lujayn ini untuk memperkuat dan menunjang
penafsirannya atau penjelasannya imam Nawawi selalu menyertakan atau

menulis cerita-cerita yang berkaitan dengan tema yang dibahasnya.

2 Ibid, 15



BABIV
PERSEPSI SANTRI PESANTREN MAHASISWA TAIN SUNAN

AMPEL SURABAYA TERHADAP RELASI SUAMI ISTERI DLAM

KITAB ‘UQUD AL-LUJAYN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

1. Profil Singkat Pesantren Mahasiswa Dan Mahasiswi IAIN Sunan Ampel
Surabaya

Nama pesantren mahasiswa dan mahasiswi IAIN adalah pesantren
mahasiswa (PESMA). Sesuai dengan surat keputﬁsan Rektor IAIN Sunan
Ampel Nomor: In.03.1/HK.00.5/SK/245/p/2005, lembaga ini berdiri pada
tahun 2005.! Lokasinya terletak dalam kampus IAIN Sunan Ampel bagian
utara. Adapun batas sebelah timur adalah gedung pembelajaran, sebelah
selatan adalah gedung serba guna, sebelah barat adalah SAC (Self Access
Center) dan kantor PESMA sedangkan sebelah utara adalah rumah penduduk
(warga).

Jumlah mahasiswa dan mahasisiwi PESMA adalah 213 santri, 124
untuk santri putri dan 89 untuk santri putra.? Dari jumlah tersebut tersebar di
enam tempat semenjak asrama putri direnovasi, yaitu: di asrama untuk

semua santri putra jumlahnya 89 dan rumah kontrakan untuk santri putri,

! Abdul Kadir Riyadi, Wawancara, Kantor PESMA, 13 januari 2010; Abdul Kadir Riyadi

adalah direktur pesantren mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabya

2 Diambil dari buku induk PESMA tahun 2009
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seperti: Mojo Pahit jumlahnya 60 santri, kontrakan pak Yardho 23 santri,
kontrakan pak Masruhan 9 santri, rumah kuning 18 orang santri dan di
kontrakan pak Munawir 14 orang santri.

Adapun Visi PESMA adalah menjadi pusat pembelajaran mahasiswa
dan mahasiswi di bidang bahasa Arab dan Inggris, pembinaan akhlak serta
tahfiz al-Qur’an. Sedangkan misinya adalah mengembangkan kemampuan
mahasiswa dan mahasiswi dalam berbahasa Arab dan Inggris, menanamkan
dan menguatkan akidah, ilmu, amal, dan akhlak mulia serta membina
mahasiswa dan mahasiswi yang sedang/sudah menghafal al-Qur’an.?

Pendirian PESMA mempunyai tujuan yakni mendidik mahasiswa agar
memiliki kemampuan berbahasa arab dan inggris, menanamkan akidah,
mengembangkan ilmu, amal dan akhlak mulia bagi mahasiswa serta membina
mahasiswa yang sedang/sudah menghafal al-Qur’an.*

2. Struktur Organisasi

Adapun susunan organisasi PESMA adalah:’
a. Pelindung : Rektor TAIN Sunan Ampel Surabaya
b. Penasehat : Pembantu rektor II dan III
c. Penanggung jawab : Pembantu rektor I

d. Direktur : DR.H Abdul Kadir Riyadi, Lc., M.Sc

? Abdul Kadir Riyadi, Wawancara, PESMA, 13 januari 2010
* Ibid,
5 Ibid



e. Asisten Direktur

f. Pengurus Puteri

g. Kepala Tata Usaha
h. Bendahara

i. Bagian akademik
j. Bagian umum

3. Tenaga Pengajar

54

: Faizur Rosyad

M. Agus Darmawan, M.Ag
: Drs. H. Surowi

: Ahmad Rijalul Faqih

: Wasid, ss., M.Fil.I

: Bahtiar Rifa’i S.pd.i

Tenaga pengajar terdiri dari dosen dan musyrif (pengurus asrama).

Tenaga pengajar bertugas dalam bidang pengajaran bahasa Arab, Inggris dan

tahfidz. Saat ini ada sekitar 22 dosen sebagai tenaga pengajar dan tujuh

mahasiswa dan mahasiswi senior sebagai musyrif/musyrifah.

4. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang dimiliki PESMA di antaranya kamar tamu,

kamar belajar, kamar makan, kamar pengajar, ruang rapat, kantor musyrif dan

kantor penerbitan, ruang computer, kamar mandi dan cuci serta jemuran. ’

S. Peraturan

Adapun peraturan yang diberlakukan di PESMA adalah:®

a. Menggunakan bahasa Arab dan Inggris dalam sehari-hari

b. Mengikuti program pembelajaran

¢ Ibid.

7 Bahtiar Rifa’i, wawancara, PESMA, 14 januari 2010; Bahtiar Rifa’l adalah salah satu
pengurus pesantren bagian umum, lululsan S1 fakultas tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabya.

8 Ibid
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Menminta ijin kepada musyrif/musyrifah jika hendak pulang, bepergian
dan berhalangan hadir dalam pembelajaran

Menggunakan fasilitas PESMA sesuai fungsinya

Menjaga kebersihan, keindahan dan ketertiban pesantren

Hemat menggunakan air dan listrik

Berpakaian islami dan sopan.

6. Kegiatan dan Program Pembelajaran

Kegiatan dan program pembelajaran yang ada di PESMA yaitu:’

a.

Program bahasa Arab; mubtadi’ah (awal), mutawassitah
(pertengahan) dan mutaqaddimah (lanjut).

Program bahasa Inggris; lower intermediate, middle intermediate, dan
higher intermediate

Kajian umum yang dilakukan dua mingguan tentang wacana-wacana
kekinian; jender dan lain sebagainya

Tahfidz yakni bagi mahasiswa dan mahasiswi yang memiliki
kemampuan hafalan al-Qur’an

Charakter building yang bertujuan untuk membentuk karakter
mahasiswa dan mahasiswi melalui pembekalan materi tasawwuf,

fiqih, tafsir, dan hadist

% Nailur Rahman, Wawancara, PESMA, 14 januari 2010; Nailur Rahman adalah salah satu
Musyrif pesantren Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya, mahasiswa fakultas Ushuluddin IAIN
Sunan Ampel Surabaya angkatan 2006.
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f. Kajian keislaman bulanan
g. Kegiatan tarjamah dan penulisan karya ilmiyah

h. Kajian kitab kuning yang biasanya dilakukan pada bulan Ramadhan

B. Persepsi Santri PESMA Tentang Relasi Suami Isteri Dalam Kitab ‘Ugud Al-
Luyjayn

Mayoritas dari responden berlatar belakang pondok salaf yang biasa
mengkaji kitab ‘Ugud alLujayn sebagai satu-satunya kitab yang dijadikan
panduan dalam hal hubungan suami isteri.

Pada umumnya responden mengkaji kitab ini pada bulan Ramadhan dengan
menggunakan model pengajian bandongan atau ceramah. Model ini biasanya
hanya dibaca tanpa ada keterangan atau penjelasan yang mendalam. Model ini
menurut mereka tidak maksimal karena santri bersifat pasif akan lebih baik
apabila dipakai metode tanya jawab. '°

Terkait hak-hak suami dan isteri yang dipaparkan Imam Nawawi dalam kitab
‘Ugqud al-Lujayn ini, dari selurub responden yang penulis wawancarai pada
tanggal 18 januari 2010 di PESMA TAIN Sunan Ampel Surabaya, kebanyakan
responden laki-laki dan semua responden perempuan menyatakan bahwa dalam
kandungan kitab ‘Ugud al-Lujayn terdapat bias jender. Hal itu sudah nampak

dari kuantitas pembahasan mengenai hak-hak suami yang lebih dominan

19 Mamun, Arif, Munawar, Azizatul Maria, Saiful Anwar, Muhajir Anshari, Wawancara, ruang
pembelajaran PESMA, 18 januari 2010
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dibanding hak-hak isteri. Imam Nawawi memaparkan sejumlah kewajiban suami
terhadap isteri lebih sedikit dibandingkan pemaparan tentang kewajiban isteri
terhadap suaminya. Kewajiban-kewajiban yang harus dipikul oleh suami dibahas
dalam tiga halaman, sementara bahasan mengenai kewajiban isteri dikemukakan
secara panjang lebar sampai enam halaman lebih.""

Dan menurut mereka apabila dilihat kualitas pembahasannya secara
keseluruhan, bias jender sangat kelihatan. Hal ini bisa dicermati dari
pembahasan-pembahasan mengenai ketaatan dan kepatuhan seorang isteri
terhadap suami secara mutlak. Apalagi dinyatakan bahwa isteri di hadapan
suaminya bagaikan budak yang dikuasai tuannya. Menurut mereka pernyataan
seperti itu adalah pernyataan yang sangat bias jender yang memberikan
superioritas kepada laki-laki."

Selanjutnya etika isteri di hadapan suami yaitu isteri diharuskan untuk
merasa malu terhadap suami, menundukan pandangan mata di depan suami,
berdiri ketika suami datang atau pergi sebagai tanda penghormatan. Harus
membiasakan bersolek apabila suami sedang berada di rumah dan sebaliknya

isteri dilarang bersolek ketika suami sedang berada di luar. Etika yang

"' Mamun, Arif, Munawwar, Saiful Anwar, Muhajir Anshari, Ahmad Jamaluddin, Ahmad
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ditawarkan oleh Imam Nawawi dalam kitab ‘Ugud al-Lujayn ini oleh mereka
dianggap bias jender.”

Selanjutnya keharusan izin terhadap suami dalam membelanjakan harta
sekalipun itu harta isterinya sendiri. Karena isteri dianggap sebagai orang yang
tidak cakap dalam membelanjakan harta, bahkan isteri dianggap sebagai orang
yang banyak berhutang kepada suami, termasuk juga adanya otoritas yang penuh
bagi suami dalam hal seksual yang mana isteri harus melayani dimanapun dan
kapanpun . Menurut mereka ini juga jelas menunjukan adanya bias jender sebab
pernyataan-pernyataan itu sangat merendahkan kedudukan perempuan.'*

Pembahasan-pembahasan yang menyudutkan perempuan itu juga bisa
dilihat dari penjelasaan atau penafsiran imam Nawawi terhadap nash-nash yang
ia kutip. Pada bab satu, bab dua dan bab tiga, menurut responden kitab ‘Ugud al-
Lujayn cendrung membatasi dan menghambat aktifitas perempuan (isteri)."

Meskipun demikian, secara umum mereka tidak begitu mempersoalkan
tentang nash-nash dan penafsiran yang dilakukan imam Nawawi, yang menjadi
persoalan bagi mereka adalah apakah ajaran atau pemahaman itu harus diterima

secara leterlek (apa adanya) seperti penjelasan yang terkandung dalam kitab

3 Ghin Hisma, Khumamah, Indah Kumala Sari, Asrurah, Lina Susanti, Khariyarul. Karamah,
Rizka, Islamiyah, Nisa, Dian Latifah, Titi, Azizatul Maria, Ulya, Rabiah Adawwiah, Hariratul
Kudsiag, Nurhasanah, Nisa, Ita Rahmania, wawancara, PESMA, 18 januari 2010
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‘Uqud al-Lujayn tersebut atau justru akan lebih baik apabila nash-nash dan
penafsiran yang dilakukan imam Nawawi tersebut dipahami secara kontek, yaitu
dengan melihat asbab al-Nuzul, asbab al-Wurud dan sosio budaya yang terjadi
pada waktu nash itu diturunkan dan kitab ini ditulis. Dengan begitu, pemahaman
terhadap kandungan kitab itu akan komprehensif , dinamis, dan adil baik
menurut agama maupun budaya dan kondisi masyarakat yang ada di lingkungan
kita.'® Seperti nash yang dijadikan dasar oleh imam Nawawi tentang kewajiban

suami terhadap isteri yaitu surat an-Nisa ayat 19:

Pypaaly Ghy s
Artinya: Bergaulah dengan mereka secara patut.”’

Kemudia ia mengutip Qs al-Baqarah surat 228 dan memberi penjelasan
bahwa laki-laki mempunyai satu tingkat lebih tinggi dibanding perempuan.
Terkait hal ini responden baik laki-laki maupun perempuan mayoritas tidak
menyangkalnya, akan tetapi menurut mereka hal ini tidak boleh
digeneralisasikan dalam semua aspek kehidupan, harus dilihat terlebih dahulu
dalam hal apa dan persoalan yang bagaimana? Kalau ternyata perempuan mampu
dalam persoalan domestik termasuk di dalam menafkahi dan lain sebagainya
melebibi suaminya, maka secara otomatis perempuan lebih tinggi atau
mempunyai satu tingkat di atas laki-laki. Sebab pengertian satu tingkat lebih

tinggi itu mempunyai impilikasi yang sangat tinggi yaitu masalah infaq, dan

'8 Ibid
" Depag Rl, a/-Quran dan Terjernal;, 80
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kesejahteraan dalam keluarga kalau ini tidak bisa dipenuhi oleh suami, maka
secara otomatis tingkatan itu tidak berlaku.!'®

Al-Quran banyak menjelaskan tentang persamaan kedudukan antara laki-
laki dan perempuan, oleh karena itu mereka lebih condong terhadap penafsiran
para mufassirin yang menyatakan bahwa kelebihan itu berkaitan dengan sebab
infaq, menciptakan kesejahteraan dan ketentraman dalam lingkungan rumah
tangga.19

Adapun kaitannya dengan nash-nash dan penafsiran imam Nawawi dalam
mendukung statemennya tentang kewajiban isteri terhadap suami yang harus

dijalankan dan dilakukan seperti tertera dalam bab II yaitu:

G ) it 256 LBt el 5 3T Gy ey o ks 98 6 g1ed Jfo 6,288 Js
G 58 i 5y oo gl 1t 5 (KT 05 £ g el huaaty St 145, 038 3l s
s

Artinya: Kaum laki-Iaki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mercka (Iaki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta merecka. Sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyuznys, maka nasehatilah mercka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereks, dan pukullah mereka. Kemudian jika

'* Muhajir Anshari, Ahmad Fawaid, Abdul Kadir, Fathu Surur, Ghin Hisma, Inggar, Indah
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mereka mentaatimy, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah maha tingei lagi maha besar®’

Seluruh responden menolaknya, alasannya adalah karena di masa sekarang
tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan terutama dalam hal
pendidikan.

Perempuan juga sudah banyak yang menempuh pendidikan, contoh yang
paling kongkrit dan sederhana adalah banyaknya jumlah santri puteri daripada
santri putra di PESMA JAIN Sunan Ampel, oleh karena itu dengan sendirinya
penafsiran imam Nawawi ini sudah tidak relevan lagi untuk diterapkan pada
masa sekarang. 2!

Adapun terkait arti atau penafsiran yang menyatakan laki-laki adalah
pemimpin bagi kaum perempuan terjadi perbedaan pendapat:

1. menerima dengan syarat

2. menolak pengertian seperti itu

Adapun responden yang menerima dengan syarat menyatakan bahwa laki-
laki menjadi pemimpin, jika dapat memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan oleh
agama yaitu; cakap, mampu memenuhi nafkahnya, mempergauli secara baik dan
lain sebagainya. Kalau suami tidak bisa memenuhi persyaratan tersebut, maka

setatus kepemimpinan itu gugur dengan sendirinya, dan perempuan dapat

2 Depag R, al-Qur’an dan terjemnahnya, h.126
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mengganti kedudukan laki-laki tersebut karena pada hakikatnya manusia itu
sama, tidak ada yang berbeda kecuali sikap, akhlak, dan taqwanya kepada Allah.
Laki-laki diangkat derajatnya dengan mendudukannya sebagai pemimpin, karena
ia yang mendapat tugas mencari nafkah dan bertanggung jawab terhadap
keberlangsungan hubungan rumah tangga yang harmonis, kalau ia tidak sanggup
mengembannya, maka kedudukan itu akan diganti oleh isteri yang mampu
mengemban tanggung jawab itu?

Kelompok responden yang kedua menolak pengertian di atas menyatakan
bahwa kalimat ar-rijal gawwamun tidak tepat apabila diartikan sebagaimana di
atas karena ar-rijal disini mempunyai pengertian yang lebih umum yaitu; orang-
orang yang kuat, atau mampu, sedang an-Nisa diartikan orang-orang yang lemah.
Dengan pengertian tersebut ayat ini berimplikasi yang lebih dalam dan adil jika
dibanding dengan pengertian pada umumnya, sebab siapapun dapat menjadi
pemimpin tidak peduli laki-laki atau perempuan, di rumah atau di luar.
Semuanya itu tergantung pada kemampuannya.?®

Sedang pengertian lainnya adalah bahwa kata gawwamun di atas
tidak semestinya diartikan dengan pemimpin, tetapi seharusnya diartikan dengan

penopang atau penguat atau pendorong. Pemahaman seperti ini memberikan

22 Ma’mun, Arif, Munawar, Saiful Anwar, Fathu Surur, Ghin Hisma, Inggar Khumamah, Indah
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gambaran dan penekanan lebih jauh kepada laki-laki tentang kewajiban sebagai
pelindung dan bertanggung jawab terhadap persoalan ekonomi. Dengan begitu,
ayat ini akan menjadi penjelas terhadap ayat 228 surat al-Baqarah, bahwa laki-
laki dilebihkan satu derajat dikarenakan ia sebagai penopang atau penguat atau
pendorong bagi isteri.?*

Selanjutnya dalam menyikapi hadis-hadis yang dikutip imam Nawawi
dalam bab II kitab ‘Ugud al-Lujayn, mayoritas responden menyepakati untuk
terlebih dahulu melihat hal yang berkaitan dengan asbabul wurud dari hadis itu,

- sosial budaya yang melingkupinya, juga situasi dan kondisi waktu itu sama
dengan sekarang”®

Sebagaimana dalam hadis yang menjelaskan bahwa seorang isteri harus
mendapat izin kalau ia mau berpuasa sunnah dan harus melayanai walaupun
mungkin ia sedang berpuasa sunnah atau ketika ia di kendaraan meskipun ia lagi
tidak berkenan.

Dilihat dari asbabul wurudnya hadis ini diucapkan Nabi berkenaan dengan
laporan seorang laki-laki yang mengatakan bahwa isterinya kalau siang selalu
berpuasa, sedang kalau malam selalu beribadah, sehingga ia tidak sempat

memberi kesempatan terhadapnya untuk melaksanakan kewajibannya.
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Mendengar laporan tersebut, maka kemudian nabi bersabda seperti itu, untuk
memberikan penjelasan kepada isteri bahwa tidak selayaknya isteri berbuat
begitu dengan menyia-nyiakan suaminya. Isteri mempunyai tugas yang tidak
kalah mulia dibanding selalu melaksanakan puasa sunnah dan beribadah malam
harinya. Yaitu, memberikan pelayanan yang baik kepada suami. Karena itu kalau
melihat penjelasan imam Nawawi selanjutnya ditemukan sebuah hadis yang
menjelaskan tentang tingginya kedudukan isteri yaitu; ketika seorang isteri
menuntut kepada nabi supaya diberi izin untuk ikut pergi ke medan perang, maka
nabi menjawab dengan berkata;” pelayapnanmu terhadap seorang suami yang
lelah dari berperang itu pahalanya sama dengan suamimu yang ikut perang %
Selanjutnya apabila dilihat dari sosial budaya yang melingkupinya , sejarah
pada masa Rasulullah di Arab bahkan sampai seckarang sanget berbeda dibanding
budaya kita. Isteri di Arab sama sekali tidak pergi kemana-mana atau bekerja.
Pekerjaannya hanyalah tidur dan berhias. Sedangkan tugas memasak, mencuci
merawat anak dan lain-lain adalah tugas suami. Oleh karena itu tidak ada alasan
bagi isteri untuk tidak melayani suami ketika berkenan meskipun ia sedang
berpuasa sunnah sebab itu tidak setiap hari hanya dalam saat-saat tertentu ketika
suami sedang menginginkannya, karena melayani suami hukumnya wajib

sedangkan puasa hukumnya sunnah.?’
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Sebaliknya pada masyarakat kita kondisi seperti ini sangat jauh berbeda.
Perempuan/isteri di lingkungan kita ikut bekerja, memasak, mencuci dan lain
sebagainya untuk membantu atau meringankan beban keluarga, padahal
pekerjaan itu bukan tanggungjawabnya akan tetapi tanggungjawab suami. Oleh
karena itu kalau kandungan hadis tersebut dipertahankan secara bahasa, schingga
suami memaksa dan menuntut isterinya padahal isterinya sedang lelah maka ini
termasuk perbuatan dhalim, kecuali kalau memang tidak ada alasan sama sekali
bagi isteri untuk menolak ajakannya maka baru termasuk ke dalam kandungan
hadis di atas. Di sinilah pentingnya melihat situasi dan kondisi pada waktu hadis
itu diucapkan tentu dengan melihat kedua hal di atas.*®

Selanjutnya terkait pengertian “laknat” yang tertera dalam hadis di atas
menurut para responden terdapat beberapa penafsiran di antaranya yaitu:

1. Laknat dalam hadis itu hendaknya jangan dipahami sebagai laknat yang
berkonotasi kepada hari pembalasan nanti, tetapi hendaknya diartikan
sebagai “bals’ atau “azab’ yang langsung berdampak pada kebahagiaan
dan kedamaian sebuah rumah tangga. Laknat tersebut bisa berupa
keretakan hubungan suami isteri dalam rumah tangga, pemukulan
suami terhadap isteri akibat penolakannya dan lain-lain.?®

2. Laknat itu bisa juga berlaku kepada suami, jika tidak melaksanakan

kewajiban yang telah ditentukan oleh syariah Islam dan memaksa isteri

28 g1
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untuk melakukan hubungan itu, sementara kondisi isteri tidak
memungkinkan.’® Dan terdapat sebagian dari responden perempuan
yang menuntut agar hadis tersebut dipahami secara mafhim
mubkalafah’!

Akan tetapi mereka sadar kenapa kitab ini lebih banyak mengulas tentang
perempuan/isteri dibanding suami mungkin karena pengarangnya laki-laki dan
kitab ini ditulis pada lingkungan Arab.

Selanjutnya  terdapat sebagian kecil dari responden laki-laki yang
menyatakan bahwa tidak ada bias jender dalam pembahasan hak suami isteri
dalam kitab ‘Ugud al-Lujayn, mereka beralasan, jika kita betul-betul mengkaji
materi-materi kitab ‘Ugud al-Lujayn secara kesuluruhan atau secara utuh, maka
tidak ada pembahasan yang bias jender. Memang bias jender dalam kitab ‘Ugud

. al-Lujayn akan tampak hanya dikaji secara parsial dan hanya mempersoalkan
masalah-masalah yang berkaitan dengan isteri tanpa melihat dan mengaitkan
dengan kewajiban dan tanggungjawab yang diemban oleh suami.*?

Menurut mereka penempatan isteri pada posisi yang lebih rendah daripada
suami, sangatlah bisa dimaklumi, sebab suami dalam hal-hal yang berkaitan

dengan nafkah dan kesejahteraan keluarga adalah orang yang dibebani

30 Ulya, wawancara, ruang pebelajaran, PESMA, 23 januari 2010
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tanggungjawab, sementara isteri hanya sebagai orang yang tinggal menerima apa
yang diperoleh suami.”

Mereka juga berpandangan bahwa demi keharmonisan keluarga maka
sudah selayaknya perempuan ditugaskan di rumah menjaga keluarga dan patuh
kepada suami dalam segala hal, sehingga suami bisa fokus kerja. Dan mereka
menganggap itu adalah kodrat perempuan. Menurut mereka perempuan dan laki-
laki tidak akan pernah setara sampai kapanpun karena perempuan fisiknya lemah
dan lebih pantas dan terhormat apabila berdiam diri di rumah, karena perempuan
secara harfiah diciptakan dari tulang rusuk laki-laki menunjukkan bahwa
perempuan diciptakan sebagai pelengkap bagi kehidupan laki-laki.**

Dengan demikian menurut mereka wajar kiranya adil dan imbang apabila
isteri harus patuh dan taat kepada suami dalam segala hal, memberikan
pelayanan terhadap segala kebutuhan suami termasuk kebutuhan seksual ¥

Misalnya terkait ajakan sex lagi puasa sunnah menurut mereka bahwa
mengikuti ajakan suami itu hukumnya wajib sedangkan puasa sunnah hukumnya
sunnah. Dan menurut mereka permintaan itu tidak setiap hari atau setiap saat

tetapi sewaktu suami menginginkannya, jadi tidak ada alasan untuk

menolaknya.*®

3 Ibid
3% Ibid,
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3 Ibid



BABYV
ANALISIS TERHADAP PERSEPSI SANTRI PESMA TENTANG

RELASI SUAMI ISTERI DALAM KITAB ‘UQUD AL-LUIAYN

Analisis Terhadap Persepsi Santri PESMA Tentang Relasi Suami Istri Dalam
Kitab ‘Ugud Al-Lujayn

Dalil agama sering dijadikan referensi dalam melegalkan pola hidup
patriarki yang memberikan hak-hak istimewa kepada laki-laki dan cenderung
memojokkan perempuan. Laki-laki dian.ggap sebagai sejenis kelamin utama dan
perempuan jenis kelamin kedua. |

Relaita dalam kebanyakan masyarkat Indonesia beranggapan seperti di
atas, schingga dalam kehidupan sehari-sehari sering kali keluarga dihadapkan
pada masaiah fsiri atau anak perempuan dipex-:lakukan berbeda dengan laki-laki
dalam pengaturan atau pemenuhan hak-hak dan kewajibannya. Kemudian
beberapa konsep seperti pengatur, wewenang, dominasi, yang menggambarkan
kekuasaan dalam keluarga, sepenuhnya di pundak suami atau laki-laki.

Norma umumnya yang diakui masyarakat kebanyakan menyatakan bahwa
perempuan memang tidak pantas sejajar dengan laki-laki dan hal itu sudah
menjadi kodrat perempuan. Rupanya khazanah agama yang diartikan sempit dan
tidak dinamis yang sarat dengan berbagai bias gender masih melekat di benak

kebanyakan masyarakat kita.
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Sebagian santri putra sesuai dengan masyarakat pada umumnya
mempunyai anggapan bahwa pekerjaan perempuan itu di rumah. Perempuan
bukanlah pencari nafkah karena yang mencari nafkah adalah laki-laki atau suami
walaupun perempuan bekerja dan memperoleh penghasilan yang memadai, ia
tetap berstatus membantu suami. Ketika banyak perempuan bekerja di sektor
modern, hal tersebut dipermasalahkan. Ada kekhawatiran bahwa bila perempuan
aktif di luar rumah tangga, maka anak-anak akan terabaikan dan rumah tangga
menjadi tidak terurus. Bahkan ada juga kekhawatiran bahwa mereka tidak akan
mampu menjaga diri sehingga akan menimbulkan fitnah dan kekacauan dalam
masyarakat.

Munculnya pemikiran seperti ini sebagaimana dikatakan Masdar Farid
Mas’udi dan Wahyudi (pada bab II) adalah: perfama akibat kuatnya tekanan
laki-laki terhadap perempuan sebagai akibat ketidaksiapan laki-laki terhadap
kaum perempuan seandainya ia aktif dalam bidang sosial dan mengambil alih
atau mengerjakan sebagian tugas rumah tangga. Keduva, adanya bias gender
(kelaki-lakian) dalam penafsiran agama yang selama ini memang didominasi oleh
kaum laki-laki. Ketiga, tak kalah pentingnya adalah rendahnya kesadaran akan
masalah hak asasi wanita dikarenakan cara memandang status perempuan dalam
masyarakat yang kurang positif bahkan cenderung negatif, sehingga wawasan
mereka pun akhirnya terbatas. Poin kedua dan ketiga tersebut akhirnya

membawa sebagian santri putra pada pola pikir sebagaimana tertuang dalam
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hasil laporan di atas, meskipun mereka sudah berstatus mahasiswa dan
mempelajari tentang wacana gender.

Tapi benarkah perempuan hanya di rumah saja? Tidak berperan dalam
mengurusi kehidupan, baik dalam rumah tangga atau masyarakat. Untuk
mengetahuinya bukanlah hal yang sederhana. Yang jelas data penelitian dari
berbagai penjuru dunia sebagaimana yang dikatakan Indra Lestari menunjukkan
bahwa, secara tradisional perempuan tidak hanya mengurus rumah tangga, tetapi
juga ikut serta mencari nafkah. Bahkan banyak keluarga yang kehidupannya
bertumpu pada hasil keringat perempuan. Pada kenyataannya, terdapat berbagai
variasi tentang soal peran perempuan dalam keluarga ini. Adakalanya perempuan
tidak diikut sertakan dan adakalanya pula justru perempuan yang menentukan
dalam suatu bentuk kegiatan. Banyak pula kegiatan dalam keluarga dilakukan
bersama-sama di antara suami istri, misalnya dalam bidang konsumsi,
pendidikan anak, kesehatan dan sebagainya.

Karena itu sangat wajar kalau kemudian kebanyakan dari responden
menjawab ketinggian suatu derajat kedudukan sebagai pemimpin atau bahkan
penguasa itu sifatnya kondisional. Sebagai contoh dalam usaha tani padi,
perempuan terlibat sejak pemilihan benih, penanaman, panen dan pasca panen.
Di bagian pengelolaan gaji, bagi istri yang bekerja berarti setelah mengelola
penghasilan suaminya ia juga mengelola penghasilannya sendiri, baik untuk

kepentingan keluarga maupun untuk kepentingan pribadi.
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Bertitik tolak dari itu, anggapan bahwa perempuan bukanlah pencari
nafkah utama dan mempunyai peran penting dalam keluarga, menyebabkan
pekerjaan perempuan menjadi tidak kelihatan dan kurang dianggap masyarakat
dan perempuan sendiri. Hal ini bisa dilihat dari sebagian responden santri putra
merasa bahwa pekerjaan perempuan hanya mengurus rumah tangga dan jika
mereka punya penghasilan, maka penghasilan mereka adalah tambahan

pendapatan keluarga.

Padahal kalau dilihat dalam al-Qur’an dan sunnah sendiri (sebagaimana
dinukil Jainuri pada bab II) jelas sekali menyatakan “kesetaraén” itu. Hubungan
suami dan isteri adalah hubungan kemitraan baik dalam kontek relasi suami istri
maupun dalam kontek sosial. Bahkan kemitraan dalam hubungan suami isteri
dinyatakan sebagai kebutuhan timbal balik. hal ini sejalan dengan apa yang
dipaparkan oleh Nasarud&in Umar ( lihat pada bab II). Demikian juga secara
tabiat kemanusiaan antara laki laki dan perempuan hampir dikatakan sama. Allah
telah menganugerahkan kemampuan yang cukup kepada perempuan sebagaimana
menganugerahkan kepada laki-laki. (lihat M. Qurais sihab pada bab II). Dan ini
jelas sekali dapat dilihat pada sejarah pada waktu Nabi dan sahabat memegang
tampuk kepemimpinan.

Pemahaman di atas, jelas mempengaruhi kebanyakan responden yang
beranggapan bahwa kandungan kitab ‘Ugud al-Lujayn banyak menyudutkan

perempuan dan sudah tidak relevan lagi untuk kondisi sekarang. Sehingga
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masalah kedudukan dan ketinggian derajat itu sifatnya kondisional. Dan dalam
etika sehari-hari serta pemenuhan hak dan kewajiban antara suami istri itu bisa
adil dan seimbang.

Selanjutnya Muhammad Nuh Saleh menyatakan bahwa dalam pemikiran
pesantren yang mengacu kepada kitab kuning, kedudukan kaum perempuan
dibagi tiga.' Yaitu: pertama kedudukan kaum perempuan lebih tinggi, hal ini
ditegaskan oleh hadis Nabi yang menyatakan surga di bawah telapak kaki ibu.
Sebagai jawaban atas sebuah pertanyaan mengenai siapa yang paling berhak
diberi kebaktian, maka Nabi menjawab ibumu sampai diulang sebanyak tiga kali
baru Nabi menjawab bapakmu. Hadis di atas menurut masyarakat pesantren
menunjukkan tingginya kedudukan kaum perempuan khususnya ibu, karena hadis
di atas jelas menunjukkan sekaligus menegaskan bahwa ibu berhak menerima
kebaktian anaknya tiga kali lipat dari bapak.

Kedua, kedudukan kaum perempuan sejajar dengan kaum laki-laki. Dalam
khazanah pemikiran masyarakat pesantren, pandangan kesejajaran laki-laki dan
perempuan lebih banyak ditinjau dari kacamata spiritualitas ketuhanan. Ayat al-
Qur’an yang menjadi pegangan di antaranya seperti penulis jelaskan di atas (lihat
bab II).

Dua hal di atas juga mempengaruhi kebanyakan responden terutama

responden perempuan, schingga hampir semua responden perempuan

! Muhammad Nuh Saleh, Emansifasi Perempuan Dalam Persfektif Pesantren (Jakarta: Lentera,
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menganggap kandungan kitab ‘Uqud al-Lujayn cenderung diskriminatif dan
tidak relevan untuk saat ini.

Dan yang paling penting yang mempengaruhi pandangan mayoritas
responden adalah wawasan atau pengetahuan mereka dalam memahami subtansi
atau niali suatau ajaran, tanpa terhenti pada sebuah teks. Meski demikian mereka
tetap perpegang kepada teks akan tetapi lebih mengedepankan subtansi dari teks
tersebut, hal ini sejalan dengan apa yang dipaparkan oleh Siti Musdah Mulia.
(lihat pada bab 11)

Sayangnya pandangan kesejajaran tersebut oleh sebagian responden laki-
laki hanya dipahami sebatas pada kehidupan ukhrawi, tanpa perlu penerapan
dalam realita sosial. Tegasnya, bukanlah perbedaan setatus dalam kehidupan
sosial antara laki-laki dan perempuan yang dianggap penting, melainkan bahwa
dalam setatus yang berbeda-beda itu laki-laki dan perempuan tetap membuktikan
kesetaraannya kepada Allah dengan mematuhi perintah dan menjauhi larangan-
Nya.

Ketiga, kedudukan kaum perempuan di bawah kedudukan kaum laki-laki,
dalam khazanah pemikiran pesantren, kedudukan yang ketiga inilah yang paling
dominan. Pandangan beberapa kitab kuning bahwa perempuan secara harfiah
diciptakan dari tulang rusuk laki-laki menunjukkan bahwa perempuan diciptakan
sebagai pelengkap bagi kehidupan laki-laki. Selain itu perempuan sering kali

dipandang sebagai obyek sedangkan laki-laki sebagai subyek. Misalnya, aturan
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yang menyatakan bahwa laki-lakilah yang berhak menjadi subyek dalam
perceraian. Larangan keluar dari rumah tanpa seizin laki-laki dan sebagainya.
Perempuan adalah makhluk domestik yang tugasnya lebih banyak berkecimpung
di rumah. Perempuan tidak boleh menjadi hakim, pemimpin dan sebagainya.

Pemikiran ini akhirnya masih berimbas kepada sebagian santri putra, meski
dalam aplikasinya ajaran kitab kuning di pesantren mereka sebelumnya sering
kali menjadi longgar, karena dalam kitab kuning yang dulu biasa mereka kaji
biasanya terdapat berbagai variasi pandangan mengenai setiap masalah. Tapi
karena pola pikir pesantren tertuang dalam tuﬁsan itu memiliki kadar keawetan
yang sangat tinggi, maka pandangan diskriminatif masih tampak, pada akhirnya
santri putra maupun putri sempat tidak menyadarinya. Yang perlu dipertanyakan
mengapa pola pikir dalam khazanah pesantren seperti kitab ‘Uqud al-Lujayn ini
cenderung diskriminatif bila ditinjau dari kondisi sekarang?

Pertama, kitab ini berisikan penafsiran dan penjabaran ajaran Islam yang
ditulis oleh para ulama dengan pola pikir dan format budaya. Walaupun begitu,
kitab yang ditulis imam Nawawi ini tidak lepas dari konteks zamannya baik
berlatar belakang sejarah, politik dan sosial. Maka jelas isi kitab adalah refleksi
penulisnya yang dipengaruhi oleh budaya , kebutuhan dan pendapat umum pada
zaman ia mengarang, hal ini juga mempengaruhi pandangan kebanyakan
responden yang menganggap kitab ini banyak mengandung bias gender sehingga

sudah tidak relevan untuk konteks sekarang.
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Kedua, dalam hal kedudukan perempuan, pada abad pertengahan zaman
yang sebagian besar kitab kuning ditulis, tuntutan emansipasi wanita belum ada
dan dominasi laki-laki atas perempuan dalam segala bidang dianggap wajar saja,
bahkan juga di kawasan budaya Eropa nampak demikian. Dengan demikian maka
isi kitab kuning (terutama kitab Uqud yang dikaji ini) merupakan perpaduan
antara ajaran inti Islam dengan budaya yang berkembang di tempat penulis kitab
seperti imam Nawawi ini.

Adapun terkait hubungan seks itu merupakan ekspresi cinta dan merupakan
pertemuan fisik dan emosi secara total. Al-Qur’an mengungkapkannya secara
jelas secara indah dalam al-Qur'an QS 2:187 (lihat pada bab II) yang artinya:
istri-istrimy adalah pakaian bagimu dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka.
Maka, kecocokan seksual ini lebih utama dan berarti ketimbang kepuasan nafsu
saja. Sungguh Nabi Muhammad telah mengajarkan bahwa seks termasuk amal
saleh dalam Islam.

Beliau bersabda kepada para sahabatnya menyebutkan contoh perbuatan
amal saleh. Untuk menjaga kebahagiaan dan kenikmatan hubungan itu baik
suami maupun istri dituntut untuk bisa bersih dan bersolek sehingga membuat
mereka saling tertarik, bukan hanya keharusan bagi perempuan saja untuk
mempercantik dirinya di hadapan suaminya. Diriwayatkan, Nabi pernah

memarahi seseorang laki-laki yang tampak lusuh dan lalai merapikan rambut dan
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pakaiannya. Nabi menyatakan bahwa hak istrinya agar suaminya tampak tampan
bagi istrinya seperti halnya ia bagi suaminya.”

Selanjutnya bukan hanya kewajiban perempuan saja yang diharuskan
bersolek untuk suaminya, akan tetapi juga merupakan haknya agar suami tampak
bersih dan rapi di hadapannya. Suami-suami yang bepergian harus
memberitahukan kepada mereka pulang kembali agar sang istri mempunyai
waktu untuk bersolek sebelum bertemu dengan suami. Kapan saja kafilah Nabi
kembali ke Madinah, merecka akan berkemah di luar kota, maka mercka
mengutus seseorang untuk memberitahukan kedatangan mereka. Kemudian
mereka pulang setelah dirasa cukup memberi waktu kepada istri-istrinya.

Pemahaman seperti ini sejalan dengan kebanyakan responden baik laki-laki
maupun perempuan. Meningkatnya wawasan mereka terutama terkait wacana
gender jelas mempengaruhi cara pandang mereka terutama terkait relasi suami
istri.

Dan relasi semacam ini yang mungkin menjadi harapan kebanyakan
responden terutama responden perempuan sehingga terwujud sakinah, mawaddah
dan rahmah sebagaimana disinggung al-Qur’an, bukan pemaksaan yang tidak
realistis seperti yang dipahami kebanyakan masyarakat kita sekarang.

Kalau pemahaman ini yang dipakai oleh seluruh umat Islam terutama para

suami, maka insya Allah dapat meminimalisasi penindasan yang dilakukan oleh

2 At-Turmuzi. Sunan al-Turmuz. b. 54
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kaum laki-laki dan tuntutan yang tidak realistis seperti minta sesuatu di luar
kemampuan suami dan sebaliknya, sebab mereka akan merasa kedudukannya
sama dalam hal apapun, yang menjadi perbedaan adalah bahwa laki-laki diberi
tanggung jawab sebagai penopang bagi perempuan, sehingga kalau kemudian
ternyata istri mempunyai penghasilan yang lebih banyak daripada suaminya,
maka istri tetap tidak boleh berbuat semena-mena kepada suami begitu juga
sebaliknya, karena perempuan tidak akan mungkin bisa hidup tenang tanpa
dukungan suami, sebaliknya suami tidak akan hidup tenang tanpa dukungan istri.

Yang pada akhirnya terwujud relasi yang seimbang dan adil antara laki-

laki dan perempuan.

. Perbedaan dan Persamaan antara persepsi Santri Putra dan Santri Putri

Secara mayoritas responden baik santri putra maupun santri putri
berpandangan sama bahwa kandungan kitab ‘Uqud afLujayn ini cenderung
diskriminatif dan banyak mengandung bias gender, sechingga sudah tidak relevan
lagi untuk saat ini, seperti dijelaskan di atas, menyikapi tentang kesamaan data
dari responden ini, menunjukkan bahwa bertambahnya pengetahuan dan
informasi menuntut mereka bersikap modern dan menjunjung tinggi perasaan
dan selalu mengedepankan nilai-nilai ajaran tidak sekedar memahaminya secara
harfiah saja. Seperti dalam memahami ayat-ayat dan hadis yang dikutip dalam

kitab ‘Uqud a-luyjayn.
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Selain itu mereka juga dalam memahami suatu nash termasuk nash-nash
yang ada di dalam kitab ‘ Ugud al-Lujayn sangat memperhatikan social budaya
ketika nash itu diturunkan dan kondisi waktu imam Nawawi menulis kitab
‘Uqud aiLujayn tersebut. Dengan demikian pantas kiranya apabila mereka
menganggap bahwa kandungan kitab ‘ Ugud al-Lujayn cenderung diskriminatif
dan banyak mengandung bias gender sehingga tidak relevan lagi untuk kondisi
sekarang.

Kesamaan persepsi antara santri putra dan santri putri di atas sekaligus
menunjukan bahwa tidak hanya perempuan yang menganggap kandungan kitab
‘Ugud al-Lujayn tersebut banyak menyudutkan perempuan dan membuat
mereka tidak nyaman, ternyata tidak sedikit laki-laki juga yang beranggapan
demikian. Rupanya bertambahnya pengetahuan dan informasi menuntut mereka
bersikap modern dan menjunjung tinggi perasaan dan selalu mengedepankan
pnilai-nilai ajaran, sehingga mereka sama-sama menginginkan adanya relasi
kemitraan antara suami isteri dan tercapainya relasi yang adil dan seimbang.

Mereka juga sama-sama menyadari bahwa Islam sesungguhnya membawa
ajaran yang luhur yang menghargai bahkan meninggikan derajat dan martabat
perempuan. Namun masalahnnya ajaran yang luhur itu seringkali ditafsirkan
secara dangkal sehingga banyak ditemukan penafsiran keagamaan yang justeru
merendahkan perempuan. Ini merupakan tantangan yang dihadapi penafsir

agama bagaimana memahami imflikasi dari pernyataan al-Quran sewaktu
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diturunkan. Dan bagaimana menangkap subtansi dari setiap ayat-ayat al-Quran.
Untuk kemudian mengaplikasikan ayat-ayat tersebut sesuai dengan kondisi dan
setuasi mereka, dengan tetap berpegang teguh pada subtansi ajarannya. hal ini
sejalan dengan yang di paparkan Amina wadud muhsin. (lihat pada bab II)

Namun terdapat perbedaan pandangan di kalangan responden laki-laki
yaitu sebagian kecil responden (santri putra) yang intinya berpandangan bahwa
kandungan kitab ‘Uqud atLujayn tidak diskriminatif dan tidak ada bias gender,
seperti dijelaskan di atas. Rupanya wawasan yang mereka dapat tentang wacana
gender itu tidak mempengaruhi keyakinan mereka terhadap relasi suami istri
yang sudah mereka pahami di pondok asal mereka sebelum menjadi santri
Pesma/mahasiswa yang semuanya berlatar belakang pondok salaf. Dan norma
umumnya yang di anut kebanyakan masyarakat yang menyatakan bahwa
perempuan memang tidak pantas sejajar dengan laki-laki sudah membuat mereka
nyaman.

Mereka lebih memandang perempuan dari segi fisik yang berpengaruh
terhadap kemampuan seseorang. dan pemahaman yang menganggap perempuan
secara kodrati diciptakan sebagai pelengkap laki-laki sudah melekat pada benak
mereka.

Hal di atas dikarenakan mereka di dalam memahami Nash Iebih
mengedepankan teks, sehingga nash yang mengatakan laki-laki mempunyai

derajat lebih tinggi dari pada perempuan, laki-laki pemimpin atas perempuan,
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perempuan aurat, dan lain sebagainya dipahami apa adanya tanpa melihat
konteks sosial budaya ketika nash itu diturunkan. Dan dalam memandang
kandungan kitab ‘ Ugud alLujayn ini mereka sama sekali tidak memperhatikan
dan mempertimbangkan kondisi pada saat imam Nawawi menulisnya.

Rupanya khazanah agama yang diartikan sempit dan tidak dinamis yang

sarat dengan berbagai bias gender masih melekat di benak mereka.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa persepsi santri pesantren

IAIN Sunan Ampel Surabaya tentang relasi suami isteri dalam kitab ‘Ugud al-

Qujam sebagai berikut:

1. Untuk seluruh responden perempuan dan sebagian besar responden laki-laki
memandang kandungan kitab ‘Ugud al-Lujayn banyak menyudutkan
perempuan dan terdapat bias gender, sehinga tidak relevan lagi untuk
kondisi sekarang. Menurut mereka ajaran Islam menghendaki :‘adanya
kesejajaran antara laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu terkait relasi
suami isteri dalam kitab ‘Ugud al-Lujayn agar tidak dipahami secara mutlak
begitu saja, akan tetapi harus dipahami secara kondisional dengan melihat
sosial budaya yang melingkupinya dan dalam menafsirkan nash hendaknya
tidak terpaku pada teks, akan tetapi harus mengedepankan nilai-nila ajaran,
dengan demikian akan berimplikasi terhadap munculnya relasi suami isteri
yang seimbang dan adil.

2. Secara mayoritas tidak ada perbedaan antara santri putera dan santri putri.

Namun, secara husus terdapat perbedaan pandangan dikalangan responden

81
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laki-laki yaitu sebagian kecil responden yang berpandangan bahwa
kandungan kitab ‘Ugud al-Lujayn tidak diskrimintaif dan tidak ada bias
gender. Menurut mereka penempatan istri pada posisi yang lebih rendah
daripada suami, sangatlah bisa dimaklum, sebab suami dalam hal-hal yang
berkaitan dengan nafkah dan kesejahteraan keluarga adalah orang yang
dibebani tanggung jawab dan demi keharmonisan keluarga maka sudah
selayaknya perempuan ditugaskan di rumah menjaga keluarga dan patuh
kepada suami dalam segala hal.

Hal diatas dikarenakan mereka didalam memahami nash lebih
mengedepankan teks, sehingga nash-nash tentang relasi suami isteri
dipahami apa adanya tanpa melihat kontek sosio budaya ketika nash itu

diturunkan dan kitab itu di tulis.

B. Saran-saran
Setelah mengadakan penelitian ini penulis dapat memberikan saran
yang mungkin berguna bagi semua pembaca.
1. Bagi umat islam yang ingin menjadikan kitab ini sebagai panduan di dalam
menjalin relasi suami isteri, maka hendaknya melihat secara komperhensif
kandungan kitab ini dengan mempertimbangkan sosio budaya yang

berkembang ketika kitab ini ditulis.
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2. Bagi para santri sebagai intelektul muslim yang disoroti banyak pihak agar
senantiasa memperdalam keilmuan dan mengedepankan subtansi ajaran,

sehingga santri tidak diidentikan dengan kekerasan.
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